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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

1. Konsonan

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat
dilihat pada halaman berikut:

Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab

\ alif tidak dilambangkan | tidak dilambangkan

< ba b be

@ fa t te

& sa $ es (dengan titik di atas)

a Jim J je

c ha h ha (dengan titik di bawah)

- kha kh ka dan ha

5 dal d de

5 zal Z zet (dengan titik di atas)

J ra r er

5 zai Z zet

o sin S es

o syin sy es dan ye

e sad S es (dengan titik di bawah)

o2 dad d de (dengan titik di bawah)

L ta t te (dengan titik di bawah)

b za z zet (dengan titik di bawah)

¢ ‘ain ‘ apostrof terbalik

¢ gain g ge

o fa f ef

é gaf q qi

4 kaf Kk ka

J lam I el

. mim m em

o nun n en

5 Wau w we

2 Ha h ha

. Hamzah ’ apostrof

< Ya y ye




Hamzah (s) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi
tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda

).
2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal
tunggal atau monoftong dan vokal ran atau diftong.

Vokal tunggal bahasa
transliterasinya sebagai beri

nya berupa tanda atau harakat,

Tanda Nama Huruf Latin Nama
i fathah a
( kasrah i
1 dammah u
ang sa Arab yang lambang n antara
harakat uf, t sinya berupa gabungan
Nama Nama
s fathah dan ya’ Treatmentai adani
5 fathah dan wau au adanu

. kaifa III

iz PAREPARE

3. Mad

Maddah atau vokal panjang ambangnya berupa harakat dan huruf,
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu

Huruf dan Nama
Tanda
< ... |+ .. | androidfathahdan alif a a dan garis di atas
kasrah dan ya’ i i dan garis di atas
(S
K dammahdan wau u u dan garis di atas

Xi
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Contoh:

&l > mata
= : rama
s :gila

&g lyamatu

4. Ta marbirah

Transliterasi untu
atau mendapat harak

. ta’ marbitah yang hidup
sliterasinya adalah [t].
ukun, transliterasinya

srah, dan ¢
mati atau mendapat

5. Syad asydid)
: atau tasydid vy istem tulisan Arak

tanda te?i“

[ : rabbang
WS najjaina
53 ral-haqq
= : nu“‘ima
fe . ‘aduwwun

Jika huruf < ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf
kasrah (;—), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi 1.

xii
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Contoh:
e : “All (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)
i @ “Arabl (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)

6. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisa
lam ma‘arifah). Dalam pedoma
seperti biasa, al-, baik ketik
gamariyah. Kata sanc

Arab dilambangkan dengan huruf Ji(alif
3si ini, kata sandang ditransliterasi
f syamsiyah maupun huruf
huruf langsung yang
g mengikutinya dan

uruf hamzah menjadi a aku bagi
engah dan akhir kata. Na 2rletak di

awal ka Jak dilamban karena dalam tulisan Arabia be
:ta’murun
: cal-nau’

s syai’

PAREPARE

Jumir

ilah atau

kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau
sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia
akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya,
kata al-Qur’an(dari al-Qur’an), alhamdulillah, dan munagasyah. Namun, bila
kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus
ditransliterasi secara utuh. Contoh:

Fr Zilal al-Qur’an

Al-Sunnah gabl al-tadwin

Xiii
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9. Lafz al-Jalalah (4)

Kata “Allah”yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya
atau berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf
hamzah.

Contoh:

& 2 dinullgh 4 billgh

Adapun ta’ marbitah di
jalalah, ditransliterasi deng

&35 73 24 hum fz
10. Huruf Kapital

ang disandarkan kepada lafz al-

translite an huruf
kapital
kapital, i untuk menuliskan huru

an huruf pertama pada 3ila nama

dang (al-), maka yang : f kapital

tersebut, bukan huruf : ya. Jika

limat, maka huruf A dari A tersebut

uruf kapital j uk huruf

; | referensi yang di ketika ia
ditulis j lan DR).
Contoh

Nasir al-Din al-Tast
Abi Nasr al-Farabt
Al-Gazali

Al-Mungiz min al-Dalal
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu>

(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus
disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi.

Xiv

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



Contoh:

Abu al-Walid Muhammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Aba al-
Walid Muhammad (bukan: Rusyd, Aba al-Walid Muhammad Ibnu)

Nasr Hamid Aba Zaid, ditulis menjadi: Aba Zaid, Nasr Hamid (bukan: Zaid,
Nasr Hamid Aba)

11. Daftar Singkatan

Swit.
Saw.

SM Masehi
l. = un (untuk orang yang up sa
w. hun

QS .../ al-Bagarah/2: 4 atau QS Ali ‘Imran/3: 4
HR Hadis hl

PAREPARE
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ABSTRAK

Nama : Misrah

NIM : 17.0211.015

Judul Tesis: Pengarun Kemampuan Penggunaan Aplikasi CBT Azzahrah
terhadap Hasil Tes Semester Genap Mata Pelajaran Akidah Akhlak
Peserta Didik Kelas VIII MTs YMPI Rappang Kab. Sidenreng
Rappang.

Tesis ini membahas tentang pengaruh kemampuan penggunaan aplikasi
CBT Azzahrah terhadap hasil tes semester genap mata pelajaran akidah akhlak
peserta didik kelas VIII'MTs YMPI Rappang Kab. Sidenreng Rappang. Adapun
tujuan penelitian tesis antara lain: (1) untuk mengetahui tingkat kemampuan
penggunaan aplikasi CBT Azahrah dalam pelaksanaan ujian semester genap
terhadap, hasil. tes. peserta. didik. kelas VIIL.MTs YMPL Rappang;.(2) untuk
memperoleh informasi tentang tingkat shasil tes peserta didik menggunakan
aplikasi CBT Azzahrah, (3) untuk mengetahui pengaruh penggunaan aplikasi
CBT Azzahrah terhadap hasil tes‘ssemester genap mata pelajaran akidah akhlak
peserta didik kelas VVIII MTs YMPI Rappang.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif, instrumen yang digunakan
berupa angket. Populasi dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas VV1II MTs
YMPI Rappang Kab. Sidenreng Rappang sebanyak 197 orang dengan mengambil
sampel 66 orang. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan
uji korelast, uji regresi, uji t, dan uji linearitas.

Adapun hasil penelitan menunjukkan bahwa: (1) kemampuan penggunaan
aplikasit CBT Azzahrah oleh peserta didik kelas VIl tergolong dalam kategori
sangat kuat dari perolehan nilai mean atau nilai rata-rata sebesar 58,89 dan hasil
perhitungan angka persentase kecenderungan jawaban dari 66 responden terhadap
variabel penggunaan aplikasi CBT Azzahrah terhadap hasil ujian/semester genap
peserta didik kelas VIII MTs YMPI:Rappang dengan perolehan angka persentase
sebesar 86,61%, (2) hasil tes semester genap mata pelajaran akidah akhlak dengan
menggunakan aplikasi CBT Azzahrah tergolong dalam kategori sangat kuat dari
perolehan nilai mean atau nilal rata-rata 'sebesar 90,94 dan hasil perhitungan
angka persentase hasil tes, mata pelajaran, akidah.akhlak dari 66 peserta didik
kelas VIII MTs YMPI Rappang sebesar|31,81% dariinterval kelas 96-100 yang
diperoleh oleh2igpesetasdidiksn(3)sterdapaigpengaruhgkemampuan penggunaan
aplikasi CBT Azzahrah terhadap hasil tes semester genap mata pelajaran akidah
akhlak peserta didik kelas VIII MTs YMPI Rappang setelah dilakukan
pengolahan data dalam aplikasi SPSS dengan perolehan thitung >  tiavel
(2,019>1,997) < a (0,05) yaitu 0,048. Berdasarkan dari hasil penelitian tersebut
dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima, yang artinya terdapat
pengaruh kemampuan penggunaan aplikasi CBT Azzahrah terhadap hasil tes
semester genap mata pelajaran akidah akhlak peserta didik kelas VIII MTs YMPI
Rappang kab. Sidenreng Rappang.

Kata kunci : CBT, Hasil Tes.
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ABSTRACT

Nama : Misrah
NIM :17.0211.015
Title . This thesis discussed the effect of the ability to use the Azzahrah

CBT application on the results of the even semester test results for
the students of class VIII MTs YMPI Rappang Kab. Sidenreng
Rappang.

The objectives of this thesis research include: (1) to know the level of
ability to use the CBT Azahrah application in the implementation of even semester
exams on the test results of class VIII students of MTs YMPI Rappang, (2) to
obtain information about the level of test results of students using the Azzahrah
CBT application. , (3) to determine the effect of the use of the Azzahrah CBT
application on the results of the even semester test for the students of class VIII
MTs YMPI Rappang.

The type of this research is quantitative research, the instrument used is a
questionnaire. The population in this study were students of class VIII MTs YMPI
Rappang Kab. Sidenreng Rappang as many as 197 people with a sample of 66
people. Analysis of the data used in this study using correlation test, regression test,
t test, and linearity test.

The results of this research show that: (1) the ability the using the
Azzahrah CBT application by class VIII students is in the very strong category of
the acquisition of the mean or average value of 58.89 and the results of calculating
the percentage of the tendency of answers from 66 respondents to variable use The
Azzahrah CBT application on the results of the even semester test for class VIII
students of MTs YMPI Rappang with a percentage of 86.61%, (2) the results of the
even semester test for akidah morals using the CBT Azzahrah application are in the
very strong category of the acquisition of the mean value or an average value of
90.94 and the result of calculating the percentage of the results of the test results for
the akidah akhlak subject from 66 class VIII students of MTs YMPI Rappang of
31.81% of the 96-100 class interval obtained by 21 students, (3) there is an effect of
the ability to use the Azzahrah CBT application on the test results of the even

semester battery subjects the morals of the VIII grade students of MTs YMPI
Rappang after processing the data in the SPSS application with the acquisition of

tcount> ttable (2,019> 1.997) <a. (0.05), namely 0.048. Based on the results of these




tcount> ttable (2,019> 1.997) <a (0.05), namely 0.048. Based on the results of these
studies it can be concluded that Ho is rejected and Ha is accepted, which means that
there is an effect of the ability to use the Azzahrah CBT application on the results

of the even semester test for students of class VIII MTs YMPI Rappang regency.
Sidenreng Rappang.

Key words: CBT, Test Results.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pada hakikatnya manusi idup di dunia ini membutuhkan

pendidikan. Pendidikan di tegis dalam meningkatkan

taraf hidup manusia endidikan manusi cerdas, memiliki skill

T2 ol sl 8 T2 K0 03 18 Tyt 5o Lt
eSS ER A e S 5 13] 15350 5ol

o T B o0 - ] 4 oo a o - Esfjrﬁ,o .

2l a1 33 Ty 3 2B 1,3 0T s 5 K0 i
- 5,9f _ jﬁ.ﬂrﬁ fd.’d.??ﬂﬁ P ﬁr .1'5.-1" a

j.a:a_‘h-ujJ.AJALAfdJﬂjg?‘_“rJéqu.gﬂ |_'5—"j'u—"~}—”j;“£—f

Terjem

“Hai orang-orang beriman apabila u dikatakan kepadamu: "Berlapang-
lapanglah dalam majlis”, maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi
kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", maka berdirilah,
niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan
orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah Maha
Mengetahui apa yang kamu kerjakan™?

! Engkoswar dan Aang Komariah, Administrasi Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2012),
h. 1.

2 Departemen Agama, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Semarang: Toha Putra, 2003), h. 910
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Dalam ayat di atas, dapat dipahami bahwa gambaran bagi setiap manusia
untuk menjaga adab sopan dalam suatu majelis dan juga menjelaskan tentang
keutamaan orang-orang yang beriman dan juga berilmu, Allah Swt telah

menjanjikan orang oragn yang beriman dan berilmu akan diangkat derajatnya oleh

Allah Swt. Selanjutnya konsep itu sendiri pada dasarnya adalah

pembentukan pribadi m pengalaman sepenuhnya
ajaran Allah Swt da
un 2003

tentang

“Usaha a untuk mewujudkan proses
pembel: : didik secara aktif men i dirinya
untuk i piritual keagamaan, p iandi ribadian,
kecerd rta keterampilan yang syarakat,
bangsa

)elajaran
Proses jar yang
menyeb a peserta
didik didikan,
seseoral an, dan

keterampilan. Guru, memiliki peran penting dalam hal tersebut. Oleh karena itu,

8 Zakiah Darajat, llmu Pendidikan Islam, (Jakarta : Bumi Aksara, 1996) h.7

4 Republik Indonesia, Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional, Cet. IV (Jakarta: Sinar Grafika, 2007), h.2

> Nur Rochman, Persepsi Peserta Didik tentang pembelajaran berbasis proyek dalam
pengembangan life skill mata pelajaran figh kelas X MIA di MAN Klaten, Tesis (Yogyakarta UIN
Kalijaga, 2015), h. 2 , http://eprints.uin.ac.id/16345/1/TESISPERSEPSI.pdf di akses pada tanggal
12 Oktober 2019
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guru sangat memerlukan aneka ragam pengetahuan dan keterampilan keguruan
yang memadai sesuai dengan tuntunan zaman dan kemajuan teknologi.®
Seiring berkembangnya teknologi informasi dan komunikasi, handphone

semakin berkembang hingga saat ini ini lebih dikenal dengan smartphone.

Smartphone adalah telepone mempunyai kemampuan tingkat

tinggi dengan fungsi rena kegunaannya yang
berkembang pesat d unakan fitur browser
yang te
internet
ik dan peserta didi eh ilmu
na pengetahuan akan se emb manusia
wajib annya untuk memperol tahua nformasi
terbaru. lajaran tentunya para peserta didi

motivas menerima ikan oleh pi

kelas m i : ran yang
terjadi 0lah atauplsnE Fiﬂanlah pih:
bertang

Upaya meningkatkan kualitas pembelajaran diperlukan penggunaan

teknologi dan media pembelajaran. Penggunaan teknologi dan media dalam

6 Sabdan Harini, Pengaruh Persepsi Siswa tentang Penggunaan Media Pembelajaran dan
Metode Mengajar Guru terhadap Prestasi Belajar Ekonomi Siswa Kelas XI IPS SMA Negeri 1
Bayang Kabupaten Pesisir Selatan, Tesis (Sumatera Barat: STKIP Sumatera Barat, 2014), h.1.,
http://eprints.stkip.ac.id/16345/1/TESIS.pdf di akses pada tanggal 12 Oktober 2019

" Edi Ismanto, Pemanfaatan Smartphone Android sebagai Media Pembelajaran bagi
Guru SMAN 2 Kota Pekanbaru, dalam Jurnal Pendidikan, Volume 1. Juli 2017, h. 1.

8 Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, (Edisi. Il ;Jakarta: PT.Bumi
Aksara,2013), h. 4.
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pembelajaran dapat membentuk atmosfer pembelajaran dimana peserta didik
dapat aktif berpartisipasi. Media pembelajaran menjadi penghubung antara
pendidik dan peserta didik, berkat media peserta didik tidak lagi dibatasi batas-

batas ruang kelas. Peserta didik dapat belajar diberbagai tempat seperti melalui

internet maupun ponsel mereka.
dalam mengakses media
pembelajaran. Medi engan menggunakan
ampilkan
peserta
ia pembelajaran. Adany.
untuk mengakses medi

ebih murah dibandingka

lajaran yang berbasis perangkat mo

dapat terhub jaringan

kapan mengakses ¢ belajar,
unikasi, PienamntEaktif. Pe an hawa
nafsu s artphone.

Dalam al Qur’an telah disinggung mengenai pengendalian hawa nafsu yang

terdapat pada an-Nazi’at ayat 40-41 yang berbunyi:
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AN @ 55dll o8 Gl 85 a5 i G- e W

3Ll

takut akan kebesaran Tuhannya dan
nafsunga, maka sungguh, surgalah
-41)

Terjemah:
“Dan adapun orang-orang
menahan diri dari (keingi
tempat tinggalnya.”

Ayat tersebut bisa menahan diri dari

n surga oleh Allah.

aannya sehingga me

ya dalam proses pemb

bangkan medi elajara is mobile dapz
peserta  didik  te ses pembelajaran udaham
ia tersebut peserta didi sering

pali matelp*nraipﬁllnjﬁ pembelaj eknologi

jalani se

mobile )a sistem
operasi seperti BB OS, windows, los dan juga android.

Kemudahan pengembangan software menggunakan android merupakan
keunggulan sistem operasi android. Kemudahan dalam menggunakan dan dapat

digunakan diberbagai tempat membuat peserta didik lebih sering mengakses

materi. Dengan semakin sering peserta didik mengulangi materi yang

° Departemen Agama, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Semarang: Toha Putra, 2003), h. 869
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disampaikan maka siswa akan semakin paham dengan materi yang telah
disampaikan.
Kompetensi mengoperasikan sistem pengendali elektronik adalah

kompetensi yang harus didukung kemampuan materi dan praktik. Kurangnya

media pembelajaran membuat p ulitan untuk memahami teorinya.

Kurangnya pemahaman ada kemampuan praktik

karena mereka masi

MTsY idenreng Rappang.

lakang tersebut, maka ifika beberapa
masala erj da peserta didik kelas IX MTs 'Y Rapp

zzahrah dals aksanaan
Azzahrah
3. Pengaruh kemapuan pengg n aplikasi CBT Azzahrah terhadap hasil
tes semester genap peserta didik kelas VIII MTs YMPI Rappang.
C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, dapat dikemukakan pokok masalah

dalam penelitian ini, antara lain:
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1. Bagaimana tingkat kemampuan penggunaan aplikasi CBT Azzahrah dalam
pelaksanaan ujian semester genap kelas VIII di MTs YMPI Rappang Kab.
Sidenreng Rappang?

2. Bagaimana tingkat hasil tes ujian semester genap peserta didik kelas V111 di

MTs YMPI Rappang Kab. ang menggunakan aplikasi CBT

Azzahrah?

3. Apakah terda uh yang signifikan ampuan penggunaan

rta didik

kesalahpahaman dala an judul

dalam an i penelit menguraikan i se ita kunci

berbasis
g dapat
ne yang
Hasil tes semester merupakan Il dari suatu interaksi tindak belajar
mengajar yang dapat diukur. Hasil tes semester merupakan hasil dari suatu
interaksi tindak belajar mengajar yang dapat diukur. Nilai hasil tes yang
menjadi data penelitian ini merupakan hasil tes semester genap peserta didik
kelas VIII MTs YMPI Rappang yang diperoleh dari proctor ujian. Hasil tes

terinput secara otomatis dalam aplikasi yang dikendalikan oleh proktor
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dimasing-masing tingkat satuan Pendidikan. Hasil tes yang menjadi data
penelitian ini bukan merupakan nilai yang telah diolah oleh guru atau
pendidik kelas VIII di MTs YMPI Rappang.

Peneliti memberikan batasan dalam penelitian ini untuk menghindari

kesalahpahaman dan persepsi bari k keluar dari batasan dan cakupan

penelitian. Peneliti ha g pengaruh kemapuan

penggunaan aplikasi emester genap mata

r belakang di atas me eknologi

mbelajaran serta dalam ini akan

dik kelas

c. Mendeskripsikan pengaruh yang signifikan antara kemapuan penggunaan
aplikasi CBT Azahrah terhadap hasil tes semester genap mata pelajaran
akidah akhlak peserta didik kelas VIII MTs YMPI Rappang Kab. Sidenreng

Rappang.
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2. Kegunaan Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, baik secara
teoritis maupun secara praktis.

a. Manfaat teoritis

Penelitian ini diharapkan ikan sumbangsi ilmu dalam bidang

pendidikan, khususnya elajaran yang didukung

dalam ikasi uan bidang pendidika i i bangku
kuliah. olah, penelitian ini da i an untuk

menge : n Technology (IT) proses

pembelz pi juga dalam proses evaluas" peser

PAREPARE
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BAB Il
LANDASAN TEORETIS

A. Penelitian yang relevan

Berdasarkan penulusan terhad enelitan terdahulu, ditemukan beberapa
penelitain yang dianggap re erkaitan terhadap pendidikan

dalam perkembangan

Ja Mata
dianggap
metode
variabel
dalam

android

Sejarah Kebudayaan Islam terhadap Minat Belajar Kelas VIII Madrasah
Tsanawiyah Cilellang di Kabupaten Barru. Dikatakan berkaitan dengan
penelitian ini karena teknik analisis data atau metode penelitian yang
digunakan memiliki kesamaan. Namun pada penelitian sebelumnya metode

penelitiannya hanya menggunakan uji analisis korelasi, tidak menggunakan

analisis regresi.

10
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3. Penelitian ini juga berkaitan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh
saudara Indirwan, mahasiswa Pascasarjana UIN Alauddin Makassar 2016
dengan karya llmiahnya yang berjudul Persepsi Masyarakat terhadap Kualitas

Pelayanan Akademik Pascasarjana UIN Alauddin Makassar. Penelitian terebut

berkaitan dengan penelitian ini e, teknik pengumpulan data, serta

teori yang dijelaskan itian sebelumnya dengan

sekaran bah di setiap kalanga

pelajar. ian i embahas mengenai aplikasi

tinjauan
1. Penggunaan Aplikasi CBT Azzahra

Computer Based Testing (CBT) memberikan kemudahan bagi peserta
didik dalam melaksanakan tes dengan menggunakan komputer. Fitur-fitur yang
dirancang pada Computer Based Testing (CBT) dirancang agar peserta didik
mudah mengoprasikannya. Dengan adanya pengaturan seperti pengaturan batas

waktu pada tiap soal secara acak, maka peserta didik akan memiliki kesempatan
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untuk melakukan kecurangan. Sehingga akan memungkinkan terlaksananya tes
yang berjalan secara jujur. Computer Based Testing (CBT) juga mempermudah
kerja guru dalam melakukan persiapan pelaksanaan tes hasil belajar, proses
pelaksanaan tes hasil belajar, dan mempermudah guru dalam mengoreksi jawaban

peserta didik.°

Terkait hal di am penilaian atau yang

b. yak variasi soal yang rta didik

a karena susunan soal i software

C. embuat
au kelas
gambar,

d. if karena

variasi soal lebih banyak dan bisa diatur oleh pendidik sehingga mengurangi
peluang peserta didik untuk melakukan kecurangan.
Dari sekian banyak software untuk penilaian yang memanfaatkan

teknologi informasi dan komunikasi.

10 Fitri Maiziani, Efektivitas Computer Based Testing Sedagai Sarana Tes Hasil Belajar.
Dalam Jurnal Kiprah Volume 4, No. 1 tahun 2016. 30.

1 |bnu Fazar, Penilaian Berbasis Perangkat Lunak Menuju Paperless Assessment,
(Sleman: Deepublish, 2019), h. 2
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Pemanfaatan teknologi informasi yang digunakan pada tes potensi
akademik berupa tes berbasis komputer (Computer Based Test) diharapkan
mampu menjawab kebutuhan atas penggunaan tes potensi akademik sehingga

pengguna dapat melakukan latihan atau menjadikan tes potensi akademik berbasis

komputer sebagai media belajar akan untuk melakukan pengujian
kemampuan bagi tujuan
T) adalah tes berbasis

puterisasi

didik dapat mengganti s

nyaan lain. CBT merup

bertujuan untuk memb

itu dari segi penskoran, pelaksanaan tes, itas dan
pelaksanaannya.'?
er Based Te guru dalam ' i

a didik. Fn neE Piwniaikan sel
0

Selanjutnya secara otomatis pula hasi yang telah peserta didik lakukan akan
terinput dalam data based, selain itu Computer Based Testing (CBT) secara
otomatis akan menganalisis hasil belajar peserta didik, seperti analisis butir soal,

daya beda, indek kesukaran, presentase ketuntasan soal, presentase ketuntasan

12 Eldarni dan Novrianti, Pengembangan Computer Based Test (CBT) dalam Mata Kuliah
Keahlian dan Keilmuan pada Program Studi Teknologi Pendidikan, PEDAGOGI : Jurnal IImiah
limu Pendidikan, Fakultas Ilmu Pendidikan, (Universitas Negeri Padang, No. 2, Vol. XV,
November 2015) h. 109
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peserta didik, dan keterangan yang menyatakan seorang peserta didik tuntas atau
tidaknya setelah melakukan tes. Sehingga kemungkinan terjadinya human eror
dalam proses pemeriksaaan lembar jawaban peserta didik dapat diminimalisir.*®

Tidak hanya memberikan kemudahan pada pelaksanaannya saja, namun

juga bisa memberi dampak yang u. Karena dengan adanya CBT ini,

guru juga bisa memiliki rapi. Penggunaan CBT

dalam evaluasi pem ering dibandingkan T (Paper Based Test)
yang m 30 dari sisi
evalusi
an banyak biaya dala
gandaan soal. Meskipu aan PBT
konsentrasi siswa dal
dilihat secara_umum, kelancaran ggun pun PBT
erta didik.
memiliki
a sebuah
ini bisa
berasal dari teknologi yang digunakan ataupun peserta didik sebagai pelaku
utama. Secara rinci, masalah yang muncul dari teknologi bisa berupa ukuran
tulisan, resolusi dari layar komputer, dan perubahan pada jawaban. Sedangkan

masalah yang berasal peserta didik seperti etnik, kebiasaan menggunakan

teknologi, status sosial, dan kemampuan memahami materi yang diajukan.

13 Fitri Maiziani, Efektivitas Computer Based Testing Sedagai Sarana Tes Hasil Belajar.
Dalam Jurnal Kiprah Volume 4, No. 1 tahun 2016. 30.
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Banyaknya perbedaan ini menyebabkan adaptasi peserta didik terhadap
implementasi kebijakan penggunaan CBT dalam evaluasi pembelajaran berbeda-
beda, baik dalam lingkup intern maupun ekstern.

Secara umum, implementasi kebijakan penggunaan CBT dalam evaluasi

pembelajaran dapat dilakukan s semi online, ataupun offline. Di

Indonesia sendiri, untu ini menggunakan sistem

semi online, yaitu dari server pusat line melalui jaringan
(singkrc dilayani
oleh se kembali
dari ser eserver pusat online (
rkondisikan dengan b
sat di akhir pelaksanaan
emperoleh hasil evaluasi yang lebih baik, evaluasi
harus be lak dari prinsip-pri ebagai berikut:*®
a. S
i tidak bFAIR(EPm“EI karena
sendiri
dilakuakan secara kontinu. Hasil eva yang diperoleh pada suatu waktu harus
senantiasa dihubungkan dengan hasil-hasil pada waktu sebelumnya, sehingga

dapat diperoleh gambaran yang jelas dan berarti tentang perkembangan peserta

14 http://ubk.kemendikbud.go.id/ , diakses pada tanggal 27 Januari 2020 pukul 21.23
WITA.

15 Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran (Prinsip,Teknik Prosedur), 2017, Bandung:
Rosda Karya, h. 30-31
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didik. Perkembangan belajar peserta didik tidak dapat dilihat dari dimensi produk
saja, tetapi juga dimensi proses bahkan dari dimensi input.
Kontinuitas evaluasi dapat dikatakan tidak boleh dilakukan secara

insidental, karena pembelajaran itu sendiri adalah suatu proses yang kontinu. Oleh

sebab itu, guru harus melakuka ara kontinu. Hasil evaluasi yang

diperoleh pada suatu w gkan dengan hasil-hasil

pada waktu sebelu ingga dapat dipero aran yang jelas dan

berarti i rta didik

aluasi terhadap suatu o u ha gambil
seluruh u sebagai ba evaluasi. Misalnya, jika o eva adalah

peserta

sebagai bahan evaluasi dalam melak evaluasi terhadap objek. Misalnya,
jika objek evaluasi itu adalah peserta didik, maka seluruh aspek kepribadian
peserta didik itu harus dievaluasi, baik yang terkait dengan kognitif, afektif
maupun psikomotor. Begitu juga dengan objek-objek evaluasi yang lain.

c. Adil dan objektif

Dalam melaksanakan evaluasi, guru harus berlaku adil tanpa pilih kasih.
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Kata “adil” dan “objektif” memang mudah diucapkan, tetapi sulit dilaksanakan.
Meskipun demikian, kewajiban manusia adalah harus beriktiar. Semua peserta
didik harus diperlakukan sama tanpa “pandang bulu”. Guru juga hendanya

bertindak secara objektif, apa adanya sesuai dengan kemampuan peserta didik.

Oleh karena itu, sikap like and di n, keinginan, dan prasangkayang

bersifat negatif harus dij an atas kenyataan (data

bertinda pa adanya sesuai denga a didik.
Sikap i perasaan, keinginan, ngka bersifat
negatif ij Evaluasi harus keben s (de fakta)

sebenar ipulasi atau rekayasa

merasa
puas dengan hasil evaluasi, dan pihak-pihak tersebut merasa dihargai.

Kooperatif hendaknya dalam kegiatan evaluasi, guru bekerja sama dengan
semua pihak, orang tua peserta didik, sesama guru, kepala sekolah, termasuk

peserta didik itu sendiri. Hal ini ditempatkan pada semua pihak yang merasa

puas dengan hasil evaluasi, dan pihak-pihak tersebut merasa senang
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e. Praktis
Praktis mengandung arti mudah digunakan, baik oleh guru itu sendiri yang
menyusun alat evaluasi maupun orang lain yang akan menggunakan alat tersebut.

Untuk itu harus diperhatikan bahasa dan petunjuk mengerjakan soal. Praktis

Praktis mengandung arti yang an, baik bagi Anda sendiri yang

menyusun alat evaluasi enggunakan alat tersebut.
Untuk itu, Anda har rhatikan bahasa dan engerjakan soal.
jen : Y ian 3 r dengan
engukuran pengukuran.
2) i mpetensi Apabila berp si, maka
aran akan dapat diketah j arah.

3) i diharapkan mempunyai makna yang si n semua

tuk itu evaluasi ya iterapkan dan dapa aklanjuti
4)
yang berkepentingan, tanpa ada ayasa atau sembunyi-sembunyi yang
merugikan semua pihak.
5) lkhlas Evaluasi dilakukan dengan niat dan yang bersih, dalam rangka
motivasi tercapainya tujuan pendidikan dan kepentingan peserta didik.

6) Dicatat dan Akurat Hasil dari setiap evaluasi peserta didik harus sistematis

dan diperiksa dan disimpan, sehingga sewaktu-waktu dapat diper- gunakan.
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Melalui aplikasi tes dapat memudahkan guru dan siswa dalam
melaksanakan proses evaluasi pembelajaran yang guru menilai tugas tanpa batas
waktu pelajaran. Lebih mendalam hal Pada tahap awal di tahun 2018

pengembangan aplikasi tes tidak diperuntukan untuk semua sekolah dapat diakses

oleh seluruh siswa dengan men hone pribadi. Hal ini yang dapat

dimanfaatkan oleh gur evaluasi pembelajaran.

Pemanfaatan secar i gan bagi pengguna

han yang dibuat ole
n, hal lain yang dapa
aat guru memotivasi
soal-s03 telah'diunggah ke dalam aplikasi serta guru juga

siswa u engerjakan soal te a mengemukakan soal tes

yang di sangat sulit, lajaran tersel at dilihat
etepatan Pm Rilpnan Eeh siswa belajar,
5 Google

Classroom.

Selain itu keefektifan pembelajaran dengan menggunakan tes berbasis
aplikasi juga dapat dibandingkan dengan teori yang telah dikemukakan bahwa
kesalahan yang dibuat oleh siswa sangat kecil, kemudian melalui pembelajaran
juga guru yang bertindak sebagai penguji telah memastikan bahwa siswa telah

siap untuk mengikuti proses pembelajaran, kemudian guru memotivasi siswa
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untuk tidak cepat berputus asa dalam pembelajaran dan materi yang terlihat sulit
serta siswa mengerjakan soal tes yang diberikan tepat waktu.Oleh karena itu,
dapat dilihat bahwa pembelajaran dengan menggunakan tes berbasi aplikasi

memiliki keefektifan dalam proses pembelajaran.®

Untuk mencapai keefektif CBT sebagai sarana pelaksanaan
tes hasil belajar, maka p a hal berikut:

a. Analisis karakte

peserta
bertujug S gan fase

perkem

adalah
Informa
penge i j untuk meru

Bebera; an yang Fw Rt\Etpnnln Eam meng

didik ao

tujuan.

S peserta

1) kategori yang umum yang deskripst kelas secara keseluruhan termasuk umur,
tingkat, jender latar, agama, suku, dan ras.

2) Pengetahuan atau kompetensi prasyarat yang menggambarkan kemampuan,

keterampilan atau kompetensi yang harus dimi- liki oleh peserta didik sebelum

16 Akbar Iskandar, Aplikasi Pembelajaran Berbasis TIK, (Jakarta: Yayasan Kita Menulis,
2020), h.144

17 Suhelayati, Manajemen Pendidikan, (Jakarta: Yayasan Kita Menulis, 2020), h. 56
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mengambil matakuliah / pelajaran tertentu. Hal ini dapat dilakukan secara
informal seperti menga- jukan beberapa pertanyaan di dalam kelas atau
dilakukan secara formal me-review hasil tes standar yang pernah diikuti oleh

peserta didik atau mempersembahkan tes yang dibuat oleh dosen / guru, Gaya

belajar yang dimiliki peserta di kesukaan atau kebiasaan belajar.
Gaya belajar merupa an bagaimana seseorang
ional dalam belajar

persepsi,

karakterisitik umum a dapat
ng jelas terhadap kondi

pembelajaran sangat pe belajar

buatan program dengan

interaksi

(TIK). TIK dirumuskan oleh guru se memperhatikan peserta dari peserta
didiknya. Tujuan instruksional (TIK) yang istilah lainnya adalah kekal dibanding
TIU dan merupakan hasil penjabaran dari TIU dalam bentuk perilaku spesifik.
Dengan kata lain dapat mempengaruhi bahwa TIK adalah kumpulan dari

pernyataan yang lebih sempit dan terinci dibandingkan TIU yang biasanya

dinyatakan dengan kata kerja yang Menjadi Desainer Pembelajaran di SMP.
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b. Analisis sarana dan prasarana
Sebelum merancang tes hasil belajar dengan menggunakan aplikasi CBT
Azzahrah juga harus mempertimbangkan ketersediaan sarana dan prasarana yang

mendukung pelaksanaan tes hasil belajar. Analisis kebutuhan sarana dan

prasarana pendidikan dilakukan erencanaan dan analisis tersebut

terkait pada kebutuhan pembelajaran. Kegiatan

analisis sarana dan pendidikan melibat kelas atau guru mata

bih besar

an prasarana pendicdik
uk memenuhi kebutu i ana dan

imalisir penggunaan d sasaran.

Hal ters ri yang mengasumsikan o N Benty.

yang prasiirata

pendidi . Selain
senada n di atas
juga dic sarann
dan prosarana pendidikan secara um melalui dana dari pemerintah.

Perencanaan sarana dan prasarana pendidikan yang ketiga adalah analisis prioritas
dari perencanaan perencanaan, perencanaan dan prasarana pendidikan yang
dibutuhkan sekolah dan peserta didik dan mengacu pada dana pendidikan yang
tersedia. Hal tersebut sesuni dengan teori yang dikemukakan oleh Gunawan dan

Benty yang menyatakan bahwa menyatakan prioritas sarana dun prasauana dalam
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perencanaan merupakan hal penting yang pertu diperhatikan sebelum pengadaan
itu direalisasikan.®
Tes berbasis aplikasi dan web telah bergulir lama sejak pelaksanaan ujian

nasional tahun 2014/2015 pemerintah telah melaksanakan ujian nasional berbasis

komputer (UNBK) sesuai denga erasional standar (POS UN), jika
ada sekolah dan madras ujian berbasis teknologi
maka pemerintah te an pendukungnya. h Tsanawiyah YMPI
tataran

lah CBT
dia evaluasi ini bagi s i mampu
ikan pada Madrasah

memberlakukan peng

setiap peserta ujian beserta komputer/android client yang akan digunakan
selama ujian.
b. Proktor mengunduh password untuk setiap peserta dari server pusat.

c. Proktor mengunduh token untuk satu sesi ujian.

18 Suhelayati, Manajemen Pendidikan, (Jakarta: Yayasan Kita Menulis, 2020), h. 56

19 Dapodik News, Petunjuk Pelaksanaan Ujian Nasional dengan Menggunakan CBT,
http//dapodiknews.blogspot.com/2015/03/petunjuk-pelaksanaan-ujian-nasional.html, diakses pada
tanggal 27 januari 2020 pukul 21.23 WITA.
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d. Peserta memasuki ruangan sesuai dengan sesi dan menempati tempat duduk
yang telah ditentukan.
e. Proktor memastikan peserta ujian adalah peserta yang terdaftar dan menempati

tempat masing-masing.

f. Proktor membagikan passwor eserta pada awal sesi ujian.

g. Peserta masuk ke unakan username dan

setelah

n sesuai dengan waktu

ngan secara bersama-sa

inkronisasikan hasil uji

l. catat hal-hal _yang tidak sesuai dengan ita acata

ujian.

buat dan me laksanaan k

gambaraFﬂ“aE Pn ﬁEAzzah rah

......

Gambar 2.1 : Tampilan awal AplikasiCBT Azzahrah
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Gambar diatas merupakan tampilan saat peserta didik membuka aplikasi
CBT Azzahrah yang telah mereka instal di Smartphone Androidnya. Setelah

aplikasi terbuka maka tampilan login akan muncul seperti berikut ini:

User Login

rarm-.

diinput i i um ujian
semest assword
yang berbeda dan digunakan sampai pelaksanaan ujian semester berakhir. Jika
Username dan Password yang diinput oleh peserta didik salah maka peserta didik

gagal atau tidak bisa masuk ke tahap selanjutnya, sedangkan apabila

penginputannya benar maka tahap selanjut tampil gambar seperti berikut:
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BN LT TOeOEDe

e —— i —— T S e Sy —

—"Obcen Fl!(l:—'

fOJIO]LS..ZJ[rh_:.J

Gamba : inputar ji | h.diberikan

puta ame da vord ya sil maka
tahap ¢ penginputan token uj en  ujian
disamp aat waktu ujian akan seragam
semadré - tan Username dan Pas an untuk

benar, g juga harus benar i ah tahap

dikerjakan oleh peserta didik tampilannya seperti berikut:

] st Dotanc
[=] &NH.ll(.l i-‘IFhI

wo [ER

Rizal dan teman-temannya melakukan pendakian gunung. Dﬂ
ditempuh kurang lebih 4 jam, dia mengambil inisiatif untuk me

dengan cara berdiri di atas batu, kemudian memerhatikan bayangan
bayangan menunjukkan ke arah barat yang panjangnya sama de
Dalam kondisi tersebut, Rizal dan teman-teman wajib melakukan sal

=3

BEROE]-
I:0:0-0-0EK &
BEEE |

(AY Ashar

T
RAGU

Gambar2.4: Tampilan soal salam aplikasi CBT Azzahrah
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Soal-soal yang diinput dalam aplikasi CBT Azzahrah telah disetting oleh
proktor. Peserta didik tidak dapat meniru jawaban temannya karena soal dan
jawaban dalam aplikasi CBT Azzahra akan tampil secara teracak. Peserta didik

dapat menyelesaikan ujiannya jika semua soal telah dikerjakan.

— CBT AzZahra

- = ”
HOME UJIAN TUGAS

Tanggal = 2019-10-10 00:00:00
l Durasi = 60 menit

~
QLS e oo

——
Tugas FIKIH
Tanggal = 2019-10-10 00:00:00
Sisa Waktu = 48 menit
PG=50,

= g

Gamb ikasi setelah peserta did lesai an

Jur in g minimal harus dijalanka sekol )
melaksg jian berbasis i iap pihak seke adrasah
harus ai dengan be elaksanaan C sekolah

masing dapat berjalan de i n.

__PAREPARE

bahan soal, da ormasl yang sama 0 5 ara Ko dan seragam

perintah,

yang ditingkatkan untuk semua peserta tes, terlepas dari ukuran populasi
pengujian, tempat dan waktu pengujian. Selain itu, berbeda dengan ujian berbasis
kertas di kelas konvensional, melihat langsung skor di layar yang disediakan

dalam sesi CBT untuk memberi peserta tes umpan balik secara langsung.
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Pernyataan tersebut menyimpulkan bahwa CBT sangat efisien dan praktis
sehingga memudahkan guru menjalankan kegiatan evaluasi.?
Istilah penilaian merupakan alih bahasa dari assessment, bukan dari

istilah evaluation. Depdikbud mengemukakan penilaian adalah suatu kegiatan

untuk memberikan bergabagi inf erkesinambungan dan menyeluruh

tentang proses dan hasi idik. Kata “menyeluruh”

aian tidak hanya di da penguasaan salah

yang Si S pulan, analisis, dan in atau data
untuk na peserta didik telah
tko menjelaskan “asses. n defined
ormation that is used for ns about
kkan bahwa

elajar dan t

oo PR EPRARE""
1]

melakukan pekerjaan evaluasi. Dalam“beberapa kegiatan sehari-hari, Kita jelas-
jelas mengadakan pengukuran dan penilaian. Dari dua kalimat ini, tiga buah
istilah, yaitu evaluasi, pengukuran, dan penilaian. Sementara orang memang

lebih cenderung mengartikan ketiga kata tersebut sebagai suatu pengertian yang

20 Hooshang Khoshsima dkk, Cross Mode Comparability of Computer-Based Testing
(CBT) Versus Paper-Pencil Based Test (PPT): An Investigation of Testing Administration Mode
Among Iranian Intermedian EFL Learners, h. 24
2L Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran (Prinsip,Teknik Prosedur). Bandung: Rosda
Karya, 2017, h. 4.
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sama sehingga dalam penggunaannya hanya tergantung dari kata mana yang siap
untuk diucapkan dan sementara orang yang lainya membedakan ketiga istilah
tersebut. Dan untuk memahami apa persamaan, perbedaan, ataupun hubungan

antara ketiganya, dapat dipahami melalui contoh-contoh berikut:

a. Apabila ada orang yang akan tang pensil kepada kita, dan kita
disuruh memilih ant anjangnya, maka tentu

“panjang”. Ki kan memilih yang

enentukan barang yang
na barang yang lebih
li jeruk, dipilihnya jeru besa

mua dipertimbangkan karena menur

, jenis jeruk-j y sanya akan
contoh-cont impulkan sebelum
lihan, kltpﬂanpntRaE benda-b ang akan

terlebih dahulu. Kita tidak dapat mengadakan penilaian sebelum kita mengadakan
pengukuran. Mengukur adalah membandingkan sesuatu dengan satu ukuran.
Pengukuran bersifat kuantitatif. Menilai adalah mengambil suatu keputusan
terhadap sesuatu dengan ukuran baik buruk. Penilaian bersifat kualitatif. Dan

mengadakan evaluasi meliputi kedua langkah tersebut, yakni mengukur dan

menilai. Di dalam istilah asingnya, pengukuran adalah measurement, sedang
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penilaian adalah evaluation. dari kata evaluation inilah diperoleh kata Indonesia
evaluasi yang berarti menilai (tetapi dilakukan dengan mengukur terlebih
dahulu).??

Beberapa sekolah yang menggunakan aplikasi CBT Azzahrah di daerah

sidrap , seperti MAN Sidrap, M ang, MTs Negeri 1 dan 2 Sidrap,

MTss YMPI Rappang. efektif dalam membantu

bisa me ecurangan peserta didik

ari bahasa Latin testum yang berarti alat

Sedangkan dilihat dari seg ilah, ada berbagai macam pendapat,

diantaranya:

22 Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan. (Jakarta: PT Bumi Aksara,
2015), h. 1-3

23 Chabib Toha, Teknik Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo, 2003), h. 43

24 Suharsini Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: PT. Bumi Aksara,
2015), h. 53
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1) Anne Anastasi (1976) dalam bukunya Psykologil Testing mengatakan bahwa
tes pada dasarnya merupakan suatu pengukuran yang objektif dan standar
terhadap sampel perilaku.?

2) Frederick G Borwn (1976) mengatakan bahwa tes adalah prosedur yang

sistematik guna mengukur ilaku seseorang. Sistematik juga
memiliki pengertia at kualitas lainnya.?®
3) Menurut Lee erjudul Essential of

dur yang

4) brata , tes adalah perta ng harus

h-perintah yang harus dasarkan

menjawab pertanyaan : elakukan

5) . i i or more

lebih. Dalam kenyataannya tes ‘pada umumnya terdiri atas sekumpulan

% Syaifuddin Azwar, Tes Prestasi Penilaian Belajar, (Mataram, Pustaka Pelajar, 2007),
h.3

% Syaifuddin Azwar, Tes Prestasi Penilaian Belajar, (Mataram, Pustaka Pelajar, 2007),
h.3

21 Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,
2006), h. 66

28 Chabib Toha, Teknik Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo, 2003), h. 43
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pertanyaan atau tugas yang harus dijawab oleh para peserta didik atau test is a
group of questions or tasks to which a student is a respond.?®
6) Tes menurut Muchtar Buchori, yang dikutip oleh Suharsimi Arikunto, adalah

suatu percobaab yang diadakan untuk mengetahui ada atau tidaknya hasil-

hasil pelajaran tertentu pad erta ddik atau kelompok peserta

7) Dalam bukuny j i Drs. Amir Daien

tau keterangan-keteran

deng ang boleh dikatakan te

Coll endefinisikan tes sebag

or other me of measuring the skill, wledq

of aptitudes

tes adalah s

gukur kf*in Erp“a“rEegensi, k

2 Sukardi, Evaluasi Pendidikan , Prinsip dan Operasionalnya, (Jakarta: Bumi aksara), h.
20

%0 Suharsini Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: PT. Bumi Aksara,
2015), h. 32

81 Suharsini Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: PT. Bumi Aksara,
2015), h. 32

32 Suharsini Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: PT. Bumi Aksara,
2015), h. 32
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Dari beberapa uraian dan kutipan di atas jika dikaitkan dengan evaluasi
pendidikan dapat ditarik kesimpulan bahwa tes adalah prosedur yang sistematis,
objektif dan standar yang berupa serentetan pertanyaan atau latihan yang harus

dijawab oleh testee untuk menghasilkan suatu nilai yang mencerminkan tingkah

laku atau prestasi testee.
b. Fungsi Tes
Secara umu

macam fungsi yang eh tes, yaitu:

1) Se )€ ini tes

dicapai

ole i j ar dalam
jan

2) Se keberhasilan program S elalui tes

ters t diketahui sudah seberapa jaug program f ran yang
tela ukan, telah dapat d
: an menurut alam bukun ar-Dasar
Evaluas dikan, funp A*Etpﬁ

2) Fungsi untuk bimbingan,
3) Fungsi untuk administrasi.

Adapun perbandingan dari ketiga fungsi tersebut adalah:®

33 Suharsini Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: PT. Bumi Aksara,
2015), h.152
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Tabel 2.1: Fungsi Tes

Fungsi Untuk kelas | Fungsi Untuk Bimbingan | Fungsi Untuk Administrasi

a. Mengadakan diagnosis |a. Menentukan arah|a. Memberikan petunjuk
terhadap kesulitan pembicaraan  dengan| dalam mengelompokkan
belajar peserta didik. a tentang| peserta didik.

b. Mengevaluasi  celah b. Penempatan peserta didik
antara bakat dengan baru.
pencapaian. Membantu peserta didik

c. Menaikkan miliki kelompok.

prestasi. lai kurikulum.

: ubungan

(public

di luar

tua
memahami
anak.

- 1]

setiap

bukunya Tes Prestasi, yaitu sebagai motivator dalam belajar. Walaupun nilai yang
diperoleh dalam tes hendaknya tidak dijadikan tujuan utama bagi peserta didik
dalam belajar akan tetapi tes dapat digunakan sebagai sarana peningkatan
motivasi untuk belajar peserta didik. Pengalaman menunjukkan bahwa peserta

didik akan belajar lebih giat dan berusaha lebih keras apabila mereka mengetahui
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bahwa diakhir program yang sedang ditempuh akan diadakan tes untuk
mengetahui nilai dan prestasi mereka.®*
c. Kilasifikasi Tes

Secara umum tes dibedakan berdasarkan objek pengukurannya dapat

dibagi menjadi dua, yaitu tes ke onality test) dan tes hasil belajar

(Achievement Test).

I atau kesenangan dal

k digunakan dalam kep

gukuran bakat, tes intel
Belajar (Achievement Test)
elajar adalah kem iliki peserta
galaman b n yang di
ang diperpmen E)P RnRIEan. Peng:

tersebut

ta didik.

3 Syaifuddin Azwar, Tes Prestasi.Penilaian Belajar, (Mataram Pustaka Pelajar) h. 15

35 Chabib Toha, Teknik Evaluasi Pendidikan, (Jakarta, Raja Grafindo Persada, 2003), h.
44

% Anas Sudjiono, Pengantar Evaluasi Pendidikan (Jakarta: PT. Raja Grafindo
Persada,2006), h. 73

37 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar (Cet.VIIl; Bandung, Rosda
Karya, 2002), h. 22
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Menurut Abdurrahman, hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh peserta
didik setelah melalui kegiatan belajar.®
Senada dengan itu, menurut Dimyati dan Mudjiono, hasil belajar

merupakan hasil dari suatu interaksi tindak belajar mengajar. Hasil belajar sebagai

dampak dari pembelajaran adala at diukur, seperti tertuang dalam

angka rapor, angka dal tertentu dalam olahraga

setelah latihan. Peni erikan pendapat dan

adi pengalaman yang d k adalah
elajar. Dalam hal ini,

na peserta didik telah i n belajar

hakikat idi melalui
proses ajaran.* PwnaEIleE pengertic
belajar ¢ N

dapat diamati dan diukur bentuk peng an, sikap dan keterampilan. Perubahan

3 Mulyono Abdurrahman, Pendidikan bagi Anak yang Berkesulitan Belajar (Cet. IlI;
Jakarta: Rineka Cipta, 2003), h. 37

%9 Dimyanti dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran (Jakarta: Rineka Cipta,2013), h.3-4

40 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar (Cet.VIIl; Bandung, Rosda
Karya, 2002), h. 22
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tersebut dapat diartikan sebagai terjadinya peningkatan dan pengembangan yang
lebih baik dari sebelumnya dan yang tidak tahu menjadi tahu.*!
Hasil belajar dapat dijelaskan dengan dua kata yang membentuknya, yaitu

“hasil” dan “belajar”. Pengertian hasil (product) menunjukkan pada suatu

perolehan akibat dilakukannya atau proses yang mengakibatkan

berubahnya input sec elajar dilakukan untuk

mengusahakan adan an perilaku pada i ng belajar.perubahan

secara psikologis, bel : U proses
tingkah laku sebagai i dengan
nuhi kebutuhan hidup ; kah laku
tersebut am seluruh aspek tingkah laku.* an dalam
buku 1 y i lituliskan
bahwa
terjadi s
diri yang belajar, sedangkan perubahan tingkah laku yang diharapkan setelah
melakukan proses pembelajaran itu tertuang dalam perumusan tujuan

pembelajaran. Sementara tujuan pembelajaran harus senantiasa mengacu pada tiga

4 Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, (Jakarta:Bumi Aksara, 2007), h. 30
42 purwanto, Evaluasi Hasil Belajar, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011), h. 44

4 Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta: Rineka Cipta,
2010, h. 2

4 Ngalim Purwanto, Psikology Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2000), h. 84
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ranah yang dikenal dalam Taksonomi Bloom, yaitu: 1) Cognitif domain (ranah
penguasaan intelektual), 2) Affective domain (ranah sikap dan nilai), 3)
Psycomhotor domain (ranah keterampilan atau kemampuan berperilaku).*

Ketiga ranah tersebut tidak berdiri sendiri tapi merupakan suatu kesatuan

yang tidak terpisahkan bahkan ungan hierarki. Dengan demikian

dapat disimpulkan bahw: erhasil dalam belajarnya

apabila mampu mel rubahan pada dirin spek kognitif, afektif

kegiatan

rtian belajar tersebut d
g dilakukan oleh seseo : leh suatu
ngan lingkungannya. | belajar
oleh anak setelah melalui . Belajar

eperoleh

dari sua
hakikat e tif, serta

psikomotorik. Sehingga setiap pendidik pastinya akan mengharapkan agar hasil

belajar peserta didiknya pastinya akan mengharapkan agar hasil belajar peserta

4% Hamzah B. Uno dan Nila Latamenggo, Teknologi Komunikasi dan Informasi
Pembelajaran (Jakarta: Sinar Grafika Offset, 2010)h. 27

4 Mulyono Abdurrahman, Pendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belajar, (Jakarta: PT.
Rineka Cipta, 2003) , h. 37-38

47 Dimyati, Midjiono, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta:Rineka Cipta, 2006), h. 3
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didiknya itu meningkat setelah melakukan proses pembelajaran. Pengembangan

dari masing-masing ranah dapat kita lihat pada table dibawah ini:*®

Tabel 2.2
Jenis dan Indikator Hasil Belajar

No Ranah

Indikator

1. |Ranah kognitif gid mendefinisikan,
a. Pengetahuan mendaftar, an, menetapkan,
(Knowledge) menyebutkan,

membedakan,
kesimpulan, men;j

Menggunakan,
menciptakan/me
menyelesaikan,

ERRE

mersngkum, mengevaluasi.

2. |[Ranah Afektif Mengikuti,  memilih,  mempercayai,
a. Penerimaan (Receiving) | memutuskan,  bertanya, = memegang,
memberi, menemukan, mengikuti.

4 Purwanto, Evaluasi Hasil Belajar, (Yogyakarta:Pustaka Belajar, 2010), h. 42
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Lanjutan Tabel 2.2 : Jenis dan Indikator Hasil Belajar

b.menjawab/menanggapi | Membaca, mencocokkan, membantu,
(Responding) menjawab, mempraktekkan, memberi,
melaporkan, menyambut, menceritakan,
melakukan, membantu.

c. Penilaian arsai, meminta, mengundang,
(Valuing)

abung, mengikuti,
baca, belajar, bekerja,
menerima,

d. Orgqnisgsi

(Q

mengubah,

Mengikuti,
memutuskan, me
menguji, menanyz:
mengemukakan,

menulis
d. Gerakan Kreativ Menciptakan, menemukan, membangun,
(Creative movement) menggunakan, memainkan, menunjukkan,

melakukan, membuat, menyusun

Dengan melihat tabel di atas kita dapat menyimpulkan bahwa dalam hasil

belajar harus dapat mengembangkan tiga ranah yaitu: ranah kognitif, afektif, dan
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psikomotor. Dalam penelitian ini difokuskan pada salah satu ranah dalam teori
hasil belajar yaitu pada ranah kognitif.

Islam mengajarkan pada setiap muslim untuk berlomba-lomba dalam hal
kebaikan. Sebagaimana dalam firman Allah SWT dalam Q.S al-Bagarah ayat 148

sebagai berikut:

< % PR 2

. Bor e ool o S o W
b BT T4 G G T2 200 G0 50 46y I3

mat yai kiblat yang dia
alah lam kebaikan. Dimana
pulka semuanya. Sungguh,

sebut mengi uslim wajib
rmasuk dala jar, setiap pes
memperoleh hasil ang baik, karena hs

P

dicapai.

terus menerus mencapai keberhasilan yang diinginkan.
a) Faktor-faktor yang memengaruhi hasil belajar

Setiap kegiatan belajar menghasilkan suatu perubahan yang khas sebagai
hasil belajar. Hasil belajar dapat dicapai peserta didik melalui usaha-usaha sebagai

perubahan tingkah laku yang meliputi ranah kognitif, afektif dan psikomotorik,

49 Departemen Agama, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Semarang: Toha Putra, 2003), h. 28
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sehingga tujuan yang telah ditetapkan tercapai secara optimal. Hasil belajar yang
diperoleh eserta didik tidak sama karena ada beberapa faktor yang memengaruhi
keberhasilannya dalam proses belajar.

Menurut Slameto, faktor-faktor yang memengaruhi hasil belajar banyak

jenisnya, tetapi dapat digolongk golongan saja, yaitu faktor intern

yaitu faktor yang ada d elajar, dan faktor ekstern
belajar.

(1) Fak s. Faktor

ndividu. Faktor-faktor : jadi dua
daan tonus jasmani y a sangat

belajar seseorang. Kon jas an tonus

dalam menyerap informasi dan pengetahuan, khususnya yang disajikan di
kelas. Cara untuk menjaga kesehatan jasmani adalah dengan menjaga pola
makan yang sehat dengan memerhatikan nutrisi yang masuk ke dalam tubuh,
karena kekurangan gizi atau nutrisi akan mengakibatkan tubuh cepat lelah,

lesu dan lemas sehingga tidak ada gairah untuk belajar. Selain itu rajin

berolahraga dan beristirahat.
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Kedua, keadaan fungsi jasmani pada tubuh manusia sangat
memengaruhi hasil belajar, terutama pada panca indra. Panca indra yang
berfungsi dengan baik akan mempermudah aktivitas belajar dengan baik

pula.>®

Faktor psikologi, yai legensi, perhatian, minat, bakat,

kematangan dan yang mempengaruhi
keberhasilan be eliputi segala hal aitan dengan kondisi
n belajar
g positif
ran itu misalnya saja ad ji etekunan
udah putus asa atau

, tidak mudah terpengar

ada belajar, mempunyai inisiatif sendiri belajar,

f, faktor

memang

berpengaruh besar terhadap keberhastlan belajar seseorang.
b) Kemauan, yang dapat dikatakan sebagai faktor utama penentu keberhasilan

belajar seseorang.lebih dari itu, dapat dikatakan kemauan merupakan motor

%0 Eko Hariyanto dan Pinton Setya Mustafa, Pengajaran Remedial dalam Pendidikan
Jasmani, Cet.Il, (Banjarmasin, Lambung Mengkurat University Press, 200), h. 50

51 Afi Parnawi, Psikologi Belajar, Cet.l, (Yogyakarta: Deepublish, 2019), h.6
52 Afi Parnawi, Psikologi Belajar, Cet.l, (Yogyakarta: Deepublish, 2019), h.7
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penggerak utama yang menentukan keberhasilan seseorang dalam setiap sisi
kehidupannya.
c) Bakat, yang merupakan salah satu faktor yang dapat menunjang keberhasilan

belajar seseorang dalam suatu bidang tertentu.

d) Daya ingat, yang juga be ar terhadap keberhasilan belajar
seseorang.

e) Daya konsentr emfokuskan pikiran,

ngannya dengan aktifit

merupakan salah satu i ng dapat
dibedak jadi u kelelahan jasmani da elelahan
dilihat Jorongan
untuk
(2) Fak
a) Fak
Peserta didik yang belajar aka

enerima pengaruh dari keluarga berupa

cara orang tua mendidik, relasi antara anggota keluarga, suasana rumah tangga,

53 Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta: Rineka Cipta,
2010), h. 2
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keadaan ekonomi keluarga, pengertian orang tua, dan latar belakang
kebudayaan.>*
b) Faktor sekolah

Faktor sekolah yang memengaruhi belajar ini adalah mencakup metode

mengajar, kurikulum, relasi guru didik, relasi peserta didik dengan

peserta didik, disiplin s olah, standar pelajaran di

atas ukuran, keadaa

ini terj: annya peserta didik d
meliput dik dalam masyarakat,

dan ben i masyarakat. >°

uhi oleh bag: aktivitas

peserta jar. jar adalah jen a belajar
peserta yang mepﬁngEMcR/E digunake rta didik
untuk i
tertentu.®
Faktor-faktor di atas sangat berpengaruh terhadap proses belajar mengajar.

Ketika dalam proses belajar peserta didik tidak memenuhi faktor tersebut dengan

5 Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta: Rineka Cipta,
2010), h. 60

% Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta: Rineka Cipta,
2010), h. 64

% Muhibbin Syah, Psikologi Belajar, (Jakarta: Logos, 2001), cet.1, h. 98
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baik, maka hal tersebut akan berpengaruh terhadap hasil belajar yang dicapai oleh
peserta didik. Oleh karena itu, untuk mencapai hasil belajar yang telah
direncanakan, seorang guru harus memperhatikan faktor-faktor di atas agar hasil

belajar yang dicapai peserta didik bisa maksimal.

Masyarakat kita sekaran sisi adalah masyarakat pertanian,

pada sisi lain sudah terdiri dari era industri,

teknologi dan infor ahan kondisi sosia I, polotik dan budaya

u yang harus diterima

hal-hal sebagai sesuau yang b i ahan dan

kenya an martabat hidup ma melihat
adanya ebab itu,
manusis af , mental,
budaya, manusia

mampu : . ut.

sebagai
ancaman yang membahayakan kehidupan. Menutupi diri terhadap perubahan akan
tertinggal dan terbelakang. Pada sisilain, tanpa membekali diri secara positif
seperti di atas, manusia ikut arus dan menikmati perubahan yang terjadi. Akan

tetapi, hal itu membawa dampak negatif dalam sikap dan perilaku serta

kehampaan kebatiniahnya. Oleh karena itu para peserta didik pada masa sekarang,
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menghadapi begitu banyak ancaman dan tantangan. Prestasi yang dicapai dalam
pembelajaran pun terhambat dan belum optimal.
Tes hasil belajar adalah tes yang dipergunakan menilai hasil-hasil

pelajaran yang telah diberikan oleh guru kepada peserta didiknya atau oleh oleh

dosen kepada mahasiswanya, dal t tertentu.®” Menurut fungsinya tes
hasil belajar dapat dibed
a) Tes penempata ent test), yaitu tes engukur kemampuan

dipakai

bing, diarahkan atau di san yang
an dasarnya.®

b) i s yang dilaksanakan un < ara tepat,

jen ihadapi oleh para peserta atu mata
ertentu. Den nis kesukara dihadapi

ta didik itu dapt dicarika a berupa
(thera;P AnReEFicR(Ec juga n untuk

menguasai pengetahuan yang merupakan dasar atau landasan untuk dapat

menerima pengetahuan selanjutnya?”’>°

" Ngalim Purwanto, Prinsip-Prinsip dan Teknik Evaluasi Pembelajaran, (Bandung:
Remaja Rosdakarya, 2005), h.33

58 Chabib Toha, Teknik Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2003), h.46

% Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,
2006), h.70
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c) Tes formatif, yaitu tes hasil belajar yang bertujuan untuk mengetahui sudah
sejauh manakah peserta didik “telah terbentuk” (sesuai dengan tujuan
pengajaran yang telah ditentukan) setelah mereka mengikuti proses

pembelajaran dalam jangka waktu tertentu.®® Tes formatif juga bertujuan

untuk mencari umpan bali ang selanjutnya hasil penilaian

tersebut dapat dig es belajar mengajaryang

sedang atau yan laksanakan.®*

d) nformasi
terhadap
elah dipelajarinya.®? Te : erhasilan
ara menyeluruh, materi ji h pokok
ajaran dalam satu prog : esteran,
okok _bahasan terwakili i al yang
asi tes hasi ibedakan
menjad
) PAREPARE
a) Tes g ahli, atau

disusun oleh lembaga yang khusus menyelenggarakan secara profesional.

Yang dituntut dalam tes standar bukan standar prestasi peserta didik dari

8 Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
2006), h.71

61 Ngalim Purwanto, Prinsip-Prinsip dan Teknik Evaluasi Pembelajaran, (Bandung:
Remaja Rosdakarya, 2005), h.26

62 Ngalim Purwanto, Prinsip-Prinsip dan Teknik Evaluasi Pembelajaran, (Bandung:
Remaja Rosdakarya, 2005), h.26

83 Chabib Toha, Teknik Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2003), h.51
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penguasaan materi yang diajarkan pada suatu tingkat, lembaga pendidikan
tertentu, melainkan adanya persamaan performance pada kelompok peserta
didik atau lembaga pendidikan disebabkan adanya kesamaan tolak ukur.%* Tes

standar ini merupakan tes yang mengalami proses standarisasi, yaitu proses

validasi dan keandalan (reli a tes tersebut benar-benar valid
dan andal untuk su

b) Tes nonstandar, endidik yang belum

macam,
yakni:
a) Imana respon atau jawa ditu I peserta

ingkah laku konkrit. Ala apat an untuk

tes obsevasi atau pengamatan terhad kah laku

b) aan yang
ara terepﬂi“ﬂ! “cREJru kepad siswanya
I an dapat
dibedakan menjadi dua. Pertama, tes lisan bebas yaitu pendidik dalam
6 Chabib Toha, Teknik Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2003), h.
51

8 Ngalim Purwanto, Prinsip-Prinsip dan Teknik Evaluasi Pembelajaran, (Bandung:
Remaja Rosdakarya, 2005), h.33

% Chabib Toha, Teknik Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2003), h.
52

57 Chabib Toha, Teknik Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2003), h.
63
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memberikan soal kepada peserta didik tanpa menggunakan pedoman yang
dipersiapkan secara tertulis. Kedua, tes lisan berpedoman yaitu pendidik
menggunakan pedoman tertulis tentang apa yang akan ditanyakan kepada

peserta didik.®

c) Tes tertulis yaitu tes yang terdi kaian soal, pertanyaan (item) atau

tugas secara tertuli secara tertulis juga. Tes
tertulis secara macam, yakni tes
es ac sejeni j ar yang
an ja ang bersifat pembahasa i ta.® Tes
aitu terdiri dari dari butir- ite ng dapat
eh t gan jalam memilih sal diantara
emungkinan jawaban yang telah di masing-

dengan jal kata-kata

ruang yang t sediakan

o R PR R E"

88 Chabib Toha, Teknik Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2003), h.
61

89 Suharsini Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: PT. Bumi Aksara,
2015), h.162

© Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
2006) , h. 106
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(1) Tes melengkapi (Completion test)
Adalah salah satu bentuk tes jawaban bebas, dimana butir-butir soalnya
berupa satu kalimat dimana bagian-bagian tertentu dianggap penting dikosongkan,

pada tastee diminta untuk mengisi bagian-bagian yang ditiadakan tersebut.”

(2) Tes benar-salah (True-False
Soal-soalnya (statement).  Statement

tersebut ada yang b itanya bertugas untuk

menand i B jika
pernyat rnyataan
itu sala

h ada dua mac I seqi
menger j I) yakni, dengan pem i ta didik
diminta ulkan bila ia memilih jawaban yang erta didik
hanya d untuk melingkari h S tanpa memberika pan yang
betul (tz betulan).”
(3) Tes Ganda (PI“eRcE PlRE

- tentang

suatu pengetahuan yang belum lengkap, Dan untuk melengkapinya harus memilih
satu dari beberapa kemungkinan jawaban yang telah disediakan.”

(4) Menjodohkan (Matching Test)

"L Chabib Toha, Teknik Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2003), h.
67

2 Suharsini Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: PT. Bumi Aksara,
2015), h. 166

8 Suharsini Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: PT. Bumi Aksara,
2015), h. 168
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Tes bentuk menjodohkan merupakan benuk khusus dari pilihan jamak.
Bentuk ini terdiri atas dua macam kolom paralel, tiap kolom berisi statemen yang
satu menempati posisi sebagai soal dan satunya sebagai jawaban, kemudian

peserta didik diminta untuk menjodohkan kesesuaian antar dua statemen tersebut.

Tes ini sering digunakan untuk ormasi tentang fakta; pengertian;
hubungan dan pengertia

(5) Rearragement

it dikenali, peserta didi kembali
sesuai ntuk tes ini banyak di 4 pelajaran
Bahasa

3) Pe

dari banyakn;' tes, tes dapat
menjad ai

a) Tes
de
b) Tes kelompok (Group Test), yakni‘test dimana tester berhadapn dengan lebih

dari satu orang testee.’®

"4 Chabib Toha, Teknik Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2003), h.
84

75 Chabib Toha, Teknik Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2003), h.
84

6 Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
2006) , h.74
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Dilihat dari segi waktu yang disediakan bagi testee untuk menyelesaikan
tes, tes dapat dibedakan menjadi dua golongan yaitu:
a) Power Test, yaitu tes dimana waktu yang disediakan buat testee untuk

menyelesaikan tes tersebut tidak dibatasi.

b) Speed Test, yaitu tes dim g disediakan buat testee untuk

a) Verl ) j bentuk

b) No ang menghendaki resp n dalam
kah laku.™
4) Cir
s dapat dikatakan b lat pengukur jika
syarat-s s yang baik, tersebut adalz
a) menurut P*snaElPllar“pranata, s adalah
3 D i dengan

apa yang diukur.”
b) Reliabilitas juga dapat diartikan sama dengan konsistensi atau keajegan.

Suatu instrumen evaluasi, dikatakan memenuhi nilai reliabilitas tinggi,

" Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
2006) , h.75

8 Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
2006) , h.75

7 Sumarna Surapranata, Analisis, Validitas, Reliabilitas dan Interpretasi Hasil Tes,
(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005), h. 50.
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apabila tes yang dibuat mempunyai hasil yang konsisten dalam mengukur
yang hendak diukur.®
c) Obyektivitas, adalah kualitas yang menunjukkan identitas atau kesamaan dari

skor-skor atau diagnosis-diagnosis jyang diperoleh dari data yang sma dari

penskor-penskor kompeten

d) Praktibilitas (practibi miliki praktibilitas yang

Jan juga

/diwakili

e) ud disini adalah bah put tidak

au biaya yang mahal, te an waktu

3. Ti j kid

bukuny. h AkidaI“PIn EEePw“JEwtan) aqid
. ”

, ikatan,

8 Sukardi, Evaluasi Pendidikan, Prinsip dan Operasionalnya, (Jakarta: Bumi aksara,
2011), h. 43

8 Ngalim Purwanto, Prinsip-Prinsip dan Teknik Evaluasi Pembelajaran, (Bandung,
Remaja Rosdakarya, 2005), h.137

82 Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: PT. Bumi Aksara,
2015), h. 62

8 Suharsini Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: PT. Bumi Aksara,
2015), h. 62
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perjanjian dan kokoh. Setelah terbentuk menjadi akidah berati keyakinan. Secara
terminologis, terdapat beberapa definisi antara lain:
a. Menurut Hasan al Banna dalam bukunya Majmu’atu ar-Rasail, Muassasah

ar-Risalah yang dikutip oleh yang dikutip oleh Yonahar llyas dalam bukunya

kuliah Akidah menjelaskan bentuk jamak dari akidah) adalah

beberapa perkara annya oleh hati (mu),

mendatangkan an jiwa, menjadi ke ang tidak bercampur

| Azharia yang dikuti

ah menjelaskan bah
diterima secara um manusia
dan fitrah. (Kebenaran) itu d an (oleh

a (secara

Ada yang menyampaikan istilan iman dengan agidah, dan ada yang
membedakannya. Bagi yang membedakan, agidah hanyalah bagian dalam (aspek

hati) dari iman, sebab iman menyangkut aspek dalam dan aspek luar. Aspek

8 Yunahar Ilyas, Kuliah Akidah, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2007), h. 2
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dalamnya berupa keyakinan dan aspek luar berupa pengakuan lisan dan
pembuktian dengan amal &
b. Tauhid

Tauhid artinya (mengesakan Allah Tauhidullah). Ajaran tauhid adalah

tema sentral agigah dan iman, agigah dan iman diidentik juga
dengan istilah Tauhid.

¢. Ushuluddin

ara, atau pembicaraan.
karena | alog perdrbatan yang te
masalh apakah
nya hak

dan lain

(bahasa
Arab) adalah bentuk jamak dari khulug yang berarti budi pekerti, perangai,
tingkah laku atau tabiat. Berakar dari kata khalaga yang berarti menciptakan
seakar dengan kata khalig (pencipta), makhluk (yang diciptakan) dan khalq

(penciptaan). Persamaan akar kata mengisyaratkan bahwa dalam akhlak

mencakup pengertian tercptanya keterpaduan antara kehendak khalig (Tuhan)

8 Yunahar Ilyas, Kuliah Akidah, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2007), h. 4
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dengan perilaku makhluk (manusia). Atau dengan kata lain, tata perilaku
seseorang terhadap orang lain dan lingkungannya mengandung nilai akhlak
hakiki. Manakal tindakan atau perilaku tersebut didasarkan kepada kehendak

khaliq (Tuhan).®

Adapun secara terminol ada beberapa definisi tentang
akhlak yang dari bebera|

a.Menurut Imam A dalam kitab 7hya

ang dan mudah, tanpa

b. i alam al-Mu jam al-was

ya Kuliah Akhlak, mengatakan ba

disimpulkan bahwa pelajaran akidah a merupakan suatu mata pelajaran yan
diajarkan di sekolah formal dan merupkana bagian dari mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam yang didalamnya mencakup persoalan keimanan dan budi pekerti
yang dapat mengembangkan kepribadian peserta didik. Akidah akhlak harus

menjadi pedoman bagi setiap muslim. Artinya setiap umat islam harus meyakini

8 Yunahar Ilyas, Kuliah Akhlak, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2007), h. 1
8 Yunahar Ilyas, Kuliah Akhlak, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2007), h. 2
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pokok-pokok kandungan agidah akhlak tersebut. Adapun tujuan pembelajaran
akidah akhlak menurut GBPP Kementerian Agama yaitu:
1. Memberikan pengetahuan, penghayatan, dan keyakinan kepada peserta didik

akan hal-hal yang harus diimani, sehingga tercermin dalam sikap dan tingkah

lakunya.
2. Memberikan peng auan yang kuat untuk

mengamalkan g baik, dan menja k yang buruk dalam

manusia

3. a da anat peserta didik ten ak untuk
e jenjang pendidikan be

C. enelitian
g dapat
Android
dibidang
dibidang
pendidi : dengan
pemanfaatan android dengan sistem yang yang telah dirancang sesuai dengan
kebutuhan pendidikan dengan menggunakan jaringan internet.

Internet yang merupakan jaringan globaldan menghubungkan ke seluruh

dunia semakin berkembang saat ini. Tidak terkecuali dibidang pendidilan yang

telah menggunakan internet dalam kegiatannya.pemanfaatan internet dalam

8 Depag RI, Garis-Garis Program Pengajaran (GBPP)Madrasah Tsanawiyah, (Jakarta:
2008), h. 2
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pendidikan telah melahirkan berbagai metode antara lain e-dictionery, e-learning,
e-education,bahkan kegiatan evaluasi atau ujian negara yang sekarang ini
dilaksanakan oleh pihak sekolah yang berfasilitas memadai.®

Sekolah sebagai lembaga pendidikan dalam kegiatannya telah

memanfaatkan internet. Sekolah n jaringan internet dalam bidang
akademis dan non-akad idik, peserta didik, bahkan

pada umumnya.

pendidik yang memili uk dapat
ndidikan dan pembim
rapkan yaitu sebagai su j ada batas

iap manusia.®

bagi
aan evaluasi

lancar, terk

pemanfaatan jaringan internet dapat berjalan sesuai dengan yang diharapkan.

Berdasarkan teori, peneliti menyususn kerangka berpikir sebagai berikut:

8 Tiya arfiyanti, Persepsi Guru dan siswa mengenai Pemanfaatan Internet dalam
pembelajaran Ekonomi di SMA Negari Se-Kota Magelang. Program Studi Pendidikan Ekonomi
Fakultas Ekonomi  UniversitasNegeri ~ Yogyakarta. 2013, h. 31, diakses dari
http://eprints.uny.ac.id/16345/1/TESIS.pdf. pada tanggal 15 april 2019 Pukul 08.37

% Sutirna, Inovasi dan Teknologi Pembelajaran : Inovasi dan Teknologi Pembelajaran
(Konsep dasar, teori dan aplikasinya) (Yogyakarta: Deepublish, 2018) hal. 169
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Pengaruh Penggunaan Aplikasi
CBT Azzahrah terhadap Hasil
Ujian Semester Peserta Didik Kelas
VIII MTs YMPI Rappang

Hasil Tes Peserta Didik
(Taksonomi Bloom)

Penggunaan Aplikasi
CBT Azzahrah

Kognitif Afektif Psikomotorik
Pengetahuan Perasaan Kemampuan fisik
Pemahaman Sikap Manipulasi objek

Penera'pan Minat Kecermatan

Analisis Nilai Artikulasi
Sintesis . .

. implementasi
Evaluasi

13l

PAREPARE
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D. Hipotesis
Hipotesis merupakan alat yang sangat besar kegunaannya dalam
penyelidikan ilmiah. Hipotesis memungkinkan peneliti menghubungkan teori

dengan pengamatan, dan sebaliknya pengamatan dengan teori.®! Perumusan suatu

hipotesis peenelitian dilakukan neliti setelah ia mengidentifikasi
masalah-masalah peneli gar kita lebih mudah
menemukan jawab

asalah penelitian ya an. Hipotesis adalah

isasi dan

m penelitian ini adalah:
puan penggunaan apli terhadap
elas VIII MTs YMPI R

aruh _kemampuan penggunaan a| i Azzahrah

di

PAREPARE

% Arief Furgan, Pengantar Penelitian dalam Pendidikan (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2011), h. 114.

92 Pinaji Setyosari, Metode Penelitian Pendidikan dan Pengembangan (Jakarta; Kencana,
ed.1. Cet. 1, 2010), h. 93.
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METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunak kuantitatif dengan jenis deskriptif.

Metode penelitian kuanti yang berlandaskan pada

filsafat positivisme, n untuk meneliti p au sampel tertentu.®

zzahrah yang diberi sim
ang diberi simbol Y.

ara variabel bebas dan

Y = Hasil tes peserta didik
Tujuan penelitian dengan jenis deskriptif adalah menggambarkan secara
sistematis fakta dan karakteristik objek atau subjek yang diteliti secara tepat.®*

Penulis memilih jenis penelitian deskriptif karena ingin menyajikan data secata

% Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, R&D.
h.14

% Hamid Darmadi, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: alfabeta, 2011), h. 145

62
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sistematis, faktual, dan akurat mengenai pengaruh kemampuan penggunaan
aplikasi CBT Azzahrah terhadap hasil tes peserta didik kelas VIII MTs YMPI
Rappang.

Status dan posisi MTs YMPI Rappang memilik fungsi dan peran yang

lebih luas dibandingkan dengan ah Pertama Negeri dalam upaya

pembinaan generasi b ualitas. Berikut rincian
identitas madrasah:
a. Iden
1) i sah
2) :  Madrasah appang
3) S . Swasta

4) P . Pagi

5) JI. Angkatan 66 29 R
) '
7)

8) en/Kota PAREFie

9)

10)Provinsi -1 Sulawesi Selatan

11) Telepon : (0421)-94027

12) E-mail . mtsympirappang02@gmail.com

13) Status Kepemilikan Tanah : Milik sendiri
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b. Visi, Misi Madrasah
1) Visi Madrasah
“ Maju dalam prestasi berdasarkan iman dan taqwa”

2) Misi Madrasah

a) Melaksanakan pembelajar
b) Menumbuhkan s

madrasah.

d) ayatan terhadap ajaran i

e) men partisipatif denga

dan mengenali bakat dan minat peserta didik untu
' reatif.
c. Pend Tenaga kep

1D enaga PP‘ ReEP K“EMadrasah
¢ di

a) Tamatan S2

b) Tamatan S1 30 Orang
Jumlah 34 Orang

2) Data Tenaga Pendidik (termasuk Kepala Madrasah) dan
kependidikan berdasarkan golongan

a) Golongan IV/a : 3 0rang

64

imbingan secara efektif dan efisien.

sif kepada seluruh warga

elemen

tenaga

tenaga
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b) Golongan I11/d
c) Golongan lll/c
d) Golongan I1/b

e) Golongan Ill/a

f) Honorer
3) Peserta Didik

a. Data peser

5 Orang
3 Orang

5 Orang

11 Orang

menurut rombel d

Laki-Laki

16

16

18

65

elamin MTs YMPI

Jumlah kelas VIII

13 IXA 10 24 34
14 IXB 13 18 31
15 IXC 14 18 32
16 IXD 13 17 30
17 IXE 12 18 30
18 IXF 14 18 32
Jumlah kelas IX 76 113 189
Jumlah Total 253 321 574

Sumber : Tata usaha MTs YMPI Rappang
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b. Data Perkembangan Peserta Didik lima tahun terakhir

Tabel 3.2 : Perkembangan peserta didik
IX
Tahun VI VI

Pelajaran || | pr | JML | LK | PR | IML | LK | PR | IML

2015-2016 | 70 95 | 82 | 177

2016-2017 9 | 81 | 177

B.
di MTs
YMPI F i afis MTs

YMPI R

Monumen Bambu @)
Runcing Rappang

@ SMA Negeri 1 sidrap

Rumsh Maksn Sederhana %
AFE NASDEM
9 Pondok Pesantren
Al Muslimin @ MTsS YMPI Rappang
RS. Arifin Numang @ 9 SHEA Nece VT Sidoap
Kantorpos Rappang €3
Warl
Masjid Raya Rappang
Es Dawet Ayl'Mas.Abas 'MT ey
s lappang
2
5
& R
@ 7 3
Yayasan &
Pendidikan Ihsa =
9 Kios iqra HK £oron,, M
Loka
-4 Penya
o | ;
Pocker Sidh
I ° ! Bakso halilintar rappan
Google ¢
: Maueng! Dstapets 82019 indonesia Persyaratan  Kirim masukan _

Gambar 3.1 : Lokasi Penelitian
MTs. YMPI Rappang terletak diwilayah daratan rendah, daerah

masyarakat adat di titik koordinat Latitude (Lintang) -3.845921 dan Longitude

(Bujur) 119.821412.
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C. Paradigma penelitian
Secara filosofis, pendidikan merupakan proses panjang dan berkelanjutan
untuk mentransformasikan peserta didik menjadi manusia yang bermanfaat bagi

dirinya, bagi sesama, bagi alam semesta, beserta seganap isi dan peradabannya.

Penggunaan android dalam pela I peserta didik merupakan sebuah

loncatan dalam dunia erkembangan Teknologi
dalam bidang pendi

canggih,

ga dunia pendidikan b
Tahun 2 emeri berlakukan pelaksanaa
yaitu pe ; onal berbasis komputer

semua  sekolah/madrasah, ha

yang diberlakukan pada tingkat kelas"IX. Pada tahun ajaran 2018/2019 hingga
tahun ajaran tahun ini 2019/2020 selain kelas IX, ujian semester ini juga
diberlakukan pada kelas VIII. Selain dalam pelaksanaan ujian semester, dalam
ujian sekolah berstandar nasional akan juga diberlakukakan berbasis androin atau

penggunaan aplikasi ini.
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D. Populasi dan sampel
1. Populasi
Populasi adalah keseluruhan dari subjek penelitian. Studi atau

penelitiannya juga disebut dengan studi populasi atau studi sensus.®® Populasi

adalah wilayah generalisasi ya I objek/subjek yang mempunyai
kualitas dan karakteristi liti untuk dipelajari dan

ditarik kesimpulann lasi merupakan sem yang menjadi target

peneliti erkenaan
dengan secara
tersurat i enelitian ini adalah p i I MTs

YMPI R ) berj 7 orang dari 6 rombel s

.3. Keadaan Populasi
Jumlah Peserta didik

oy —
iR B
(IR s
L A e S
e PAREPARE

AREPARE _

Sumber: Administrasi MTs YMPI Rappang

% Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Cet.XIV, Jakarta:
Rineka Cipta, 2010), h. 173

% Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif,dan R&D
(Cet. XI, Bandung: Alfabeta, 2011), h. 61

9 Husaini Usman dan R. Purnomo Setiady akbar, Pengantar Statistika (Jakarta: PT. Bumi
Aksara, 2009), h. 181.
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2. Sampel
Sampel merupakan suatu bagian dari populasi yang akan diteliti dan yang
dianggap dapat menggambarkan populasinya.®® Penelitian yang memiliki jumlah

populasi yang besar tidak memungkinkan untuk meneliti seluruh populasi yang

mengg sebagai

berikut.

sejumlah sampel sebagai

berikut: PA R E97PA R E

% Soehartono, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Rineka Cipta, 2003) , h. 57.

% Ridwan, Pengantar Statistika untuk Penelitian Pendidikan, Sosial, Ekonomi,
Komunikasi dan Bisnis (Bandung Alfabeta, 2015), h. 125.

100 Muh. Dahlan Thalib, Membangun Motivasi Belajar dengan Pendekatan Kecerdasan
Emosional dan Spiritual (Parepare: IAIN Parepare Nusantara Press), h. 30
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Berdasarkan teknik sampling tersebut, maka diperoleh jumlah sampelnya
ada 66 orang.

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 3.4 Keadaan Populasi dan Sampel penelitian

Kelas asi Jumlah Sampel
VIILA ' 16
VIII B 10
VIIIC

2dangkan

kualitas an sangan bergantung pada kualitas

pengu data. Instrumen t : untuk

mengu data sebaga a trumen pene i sangat
penting memperPfNan(E? EIH pek yang i, maka
instrum iti ), lembar

observasi, dan ¢

Untuk mendapatkan data yang relevan dengan masalah yang diteliti agar
hipotesis dapat diuji maka yang dianggap paling tepat digunakan adalah metode
angket, dokumentasi dan observasi. Hal ini disebabkan dengan pertimbangan

bahwa metode tersebut cocok dan mudah untuk dilaksanakan serta tidak
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memakan waktu yang cukup panjang. Berikut instrumen yang peneliti gunakan
dalam penelitiannya:
1. Kuesioner (angket)

Kuesioner angket adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang dipergunakan

untuk memperoleh informasi dari dapun instrimen penelitian yang

dipergunakan adalah me et yang berisi pertanyaan

terkait dengan pene gan bentuk kuesion , dalam artian telah

bentuk ediakan lima alternatif j an untuk

menilai n penggunaan aplikasi 3 dap hasil
Il di MTs YMPI Ra
sebut diukur

meliputi; Se

dahulu
responden harus membaca petunjuk pengisian kuesioner, mengisi nama, NIS, dan
kelas, kemudian responden harus membaca dan memahami kuesioner selanjutnya

dijawab dengan memberikan tanda cheklist (V) pada kolom jawaban yang

dianggap sesuai dengan kenyataan yang sebenarnya.

101 Sugiyono, Metode Penelitiaan Pendidikan (Kuantitatif, Kualitatif, Kombinasi, R&D
dan Penelitian Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2019), h. 167.
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Sebelum menyusun daftar perntanyaan dalam sebuah angkat, peneliti

menyusun daftar indikator dari setiap variabel penelitian ini, yaitu sebagai berikut;

Tabel 3.5 Indikator Variabel Penelitian

Jumlah item

No. Variabel
Positif (+) | Negatif (-)

Penggunaan ggunakan android

eristiwa,
adalah
bentuk bebas yang tidak perlu ada jawaban tetapi mencatat apa yang tampak
sebagai pendukung hasil penelitian, meliputi pengambilan bentuk partisipan dan
non partisipan. Observasi partisipan digunakan untuk meneliti proses pelaksanaan

ujian semester berbasis android.

102' 5, Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan , Cet. 1l (Jakarta: Rineka Cipta, 2000),
h. 165
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3. Dokumentasi
Dokumentasi adalah metode yang menggunakan bahan klasik untuk
meneliti perkembangan yang khusus yaitu untuk menjawab pertanyaan atau

persoalan-persoalan tentang apa, mengapa, kenapa dan bagaimana.'’® Metode

dokumentasi adalah cara menc I-hal atau variabel yang berupa

catatan, transkrip, buku,

an sebagai suatu pros

” perilaku secara si

menurut
perilaku
ati tidak
terlalu engamati

secara langsung proses pelaksanaan ujian semester kelas IX MTs YMPI Rappang.

103 Sutrisno Hadi, Metodologi Research (Yogyakarta: Andi Offset, 2004), h. 64

104 Haris Herdiansyah, Wawancara, Observasi, dan Focus Groups: sebagai Instrumen
Penggalian Data Kualitatif, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2013) hal. 131

105 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung:
Alfabeta, 2010), cet ke-X, h. 142.
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2. Kuesioner (angket)
Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan
cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden

untuk dijawabnya. Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang efisien

bila peneliti tahu dengan pasti vari an diukur dan tahu apa yang bisa

diharapkan dari respon kan angket karena data

yang akan dikumpu unaan android dalam

dalam penelitian ini u terangan
dengan i encatat laporan. Men Arikunto,
dokume

catatan, ip nilai i at, leger,

G. Teknik analisis data
Menganalisis data yang diperoleh, maka peneliti menggunakan analisis
deskriptif dan analisis inferensial. Analisis deskriptif digunakan untuk

memperoleh gambaran tentang tingkat persepsi penggunaan android dan tingkat

106 Sigiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Kualitatif, Kiantitatif, Kombinasi, R&D, dan
Penelitian Pendidikan) (Bandung: Alfabeta), h. 234

107 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktis, (Jakarta: Rineka
Cipta, 1991), h. 202

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



75

hasil ujian semester peserta didik. Sedangkan analisis inferensial digunakan untuk
menguji hipotesis pengaruh yang signifikan antara persepsi penggunaan android
terhadap hasil belajar peserta didik. Proses perhitungan hasil analisis regresi linier

berganda dilakukan dengan bantuan perangkat lunak program SPSS for Windows.

Sebelum dilakukan analisis terlebi ilakukan uji prasyarat analisis agar

kesimpulan yang ditari naran yang seharusnya.

Untuk analisis infer eliti menggunakan u dan uji regresi.
1. Uji K
product
rumus tersebut untuk h
dengan nak program SPSS for i alisis ini
nterpretasi lanjut yaitu ada atau
ruh antar dua variabel atau lebih dal

engetahui k i : hat pada

i koefisien k

0,20 - 0,399 Rendah
0,40 - 0,59 Sedang
0,60 - 0,79 Kuat
0,80 - 100 Sangat kuat

108 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D
(Bandung: Alfabeta, 2015), h. 231
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2. Uji regresi
Untuk membuktikan ada tidaknya pengaruh persepsi penggunaan android
terhadap hasil belajar peserta didik kelas IX MTs YMPI Rappang, maka data yang

diperoleh dianalisa dengan cara tertentu. Sedangkan analisis inferensial untuk

menguji pengaruh persepsi pen id terhadap hasil belajar peserta

didik kelas IX MTs Y ersebut digunakan rumus

persamaan analisis r ar sebagai berikut:

ikasi CBT Azzahrah

plikasi CBT
engan hasil b
s regresi ini dio gunakan perhitung istik jasa

S for Windn*rn.E PA R E

Uji t dikenal dengan uji parsial, yaitu untuk menguji bagaimana pengaruh
variabel bebasnya terhadap variabel terikatnya. Uji ini dapat dilakukan dengan
membandingkan t hitung dengan t tabel atau dengan melihat kolom signifikansi

pada t hitung, proses uji t identik dengan uji F. Uji t dengan rumus:
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Keterangan:

r : koefisien korelasi
n : jumlah responden , (n-2 ajat kebebasan)

4. Uji liniearitas

Uji linieriti sud untuk menget h hubungan variabel

adalah s

=" PFAREPARE

R2 = koefisien korelasi kuadt

Pengujian linieritas menunjukkan bahwa variabel independen terhadap
variabel dependen mempunyai nilai signifikansi yang lebih besar dari 0,05

(signifikansi > 0,05).

109 Tulus Winarsunu, Statistik dalam Penelitian Psikologi & Pendidikan (Malang, UMM
Press, 2016) h. 209
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H. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen
1. Uji Validitas
Validitas adalah keabsahan atau tingkat kecocokan alat ukur untuk

pengukuran yang benar-benar cocok mengukur sesuatu yang sedang diukur.

Dalam mengukur validitas perlu kegunaan suatu alat ukur, unsur-

unsur yang terdapat dal alat dengan konsep atau

uah instrumen di

variabel yang diu

indows versi 21. untuk

ini digunakan rumus

oefis.ien IFIA anlPtnl R E

¥ X2 = jumlah kuadrat skor X
>Y? = jumlah kuadrat skor Y
N = jumlah sampel

110 gofar Silaen dan Widiyono, Metode Penelitian Sosial untuk Penulisan Skripsi dan
Tesis (Jakarta: IN MEDIA, 2013) h. 118.

11 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian (Jakarta: Rineka Cipta) h. 275
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Tabel 3.7: Kategori Validitas Instrumen

Kategori Keterangan
0,00 - 0,20 Sangat Rendah
0,20 -0,40 Rendah
0,40 - 0,60 Cukup

0,60 - 0,80 Tinggi

0,80 - 1,00 Sangat Tinggi

2. Uji Reliabilitas
ifah ““arti dari reliabe jeg atau mempunyai

sampai

menganalisis konsiste i ada pada
strumen dengan mengg i tu untuk
nnya hanya satu yang liabilitas,

n dengan uji isti a dengan

112 P’anatut Thoifah, Statistika Pendidikan dan Metode Penelitian Kuantitatif, (Malang,
Madani, 2015), h. 114

113 gylistianingsih. Metode Penelitian Kebidanan Kuantitatif-Kualitatif (Yogyakarta:
Graha llmu, 2012) h.133-134.
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Tabel 3.8: Kategori Reliabilitas Instrumen

Kategori Keterangan
0,00 sampai 0,20 Sangat Rendah
0,20 sampai 0,40 Rendah
0,40 sampai 0,60 Cukup
0,60sampai 0,80 Tinggi

0,80sampai 1,00 Sangat Tinggi

Sumber : Ridwan dan Akdon (201

Untuk menguiji reli Ifa Cronbach, yaitu:

atau butir pertanyaan

secara empirik ditunjukan oleh suatu angka yang disebut nilai koefisien

reliabilitas. Reliabilitas yang tinggi ditunjukan dengan nilai ri mendekati angka 1.
Kesepakatan secara umum reliabilitas yang dianggap sudah cukup memuaskan
jika > 0.700.114

Instrumen yang valid selanjutnya akan diuji reliabilitasnya, berikut ini

adalah hasil dari pengujian reliabilitas.

114 Bina Nusantara, https://gmc.binus.ac.id/2014/11/01/u-j-i-v-a-l-i-d-i-t-a-s-d-a-n-u-j-i-r-

e-l-i-a-b-i-l-i-t-a-s, diakses pada tanggal 25 Oktober 2020, pukul 19.25 wita.
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Tabel 3.9: Uji Validitas dan reliabilitas variabel Penggunaan CBT

81

. Pearson o
No.Butir Corelation R R Tabel . .N"al . Ket
Instrumen . Signifikansi 5%
Hitung
1 0,848 0,254 0,000 Valid
2 0,310 0,031 Valid
3 0,848 0,000 Valid
4 Valid
5 Valid
6 mel0:848 i 0 254 0,00 Valid
7 Valid
8 Valid
9 Valid

Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid

eliabel
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Hasil Penelitian

terhadap variabel-vari

1. Kemampuan

Pada bagian ini dij

aan Aplikasi CBT A

i distribusi jawaban responden

Dalam Pelaksanaan

1

2 VIII B 32 30 2

3 VIl C 33 32 1

4 VIl D 33 33 0

5 VIII E 31 29 2

6 VI F 33 32 1
Total 197 191 6
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Ada 6 peserta didik yang tidak memiliki handphone android atau 3%
dari keseluruhan peserta didik kelas VIII MTs YMPI Rappang. Sedangkan
191 peserta didik atau 97% peserta didik memiliki handphone android.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa sebagian besar peserta didik di MTs

YMPI Rappang memiliki ha

Penggunaan lam pelaksanaan ujian

semester genap ajaran akidah akhla idik kelas VIII MTs
menjadi
i dengan
instrumen penelitian ini variabel

X ikasi CBT Azzahrah da i am tabel

eskripsi Data Penggunaa

__Nama Responde |
Amrizal & I

gina Saputri 4 ]
|sar| Saharuddm

salen’ [= [F 0
W

¥
8 | Fatimah Azzahra 63
9 | Angelica VIITA 56
10 | M. Syafiq 49
11 | Sahrul Mubaroq 63
12 | Nur Cahya Ramadhani 60
13 | Nur Syahdarani 57
14 | Rahmat Hidayat 55
15 | Nur Afni Syarif 63
16 | Yulianti 63
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17

Anis Suardi

18

Fitriani Nasir

19

Ardan Kamaluddin

20

Alwijaya

21

Gita Sapitri

22

Muh. Ashar

23

Mozart

24

25

26

27

VIl B

aila Nagita
Nurul Reski

Yl
| 4

Ahmad [enrt Rukman

Dia Ramadani

49

Andi Auliah

50

Muh. Akhsa

51

Muh. Riski Abdillah

52

Nurul Magfirah

53

Rabiatul Adawia

54

Satriani

55

Yuni

56

M. Syarif Hidayatullah

VIIIE
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Lanjutan Tabel 4.2 Deskripsi Data Penggunaan Aplikasi CBT Azzahrah

57 | Faathir Afwan 53
58 | Khairul Barkah 64
59 | Lailatul Qadriah 58
60 | Muh. Rendi 52
61 | M. Qadri Ramadan VIILE 56
62 | Nabila Anggraini 55
63 | Nurafiah 63
64 | Risna 57
65 | Nur Fauzi 58
66 | M. Ram 63

Jgunakan

--------- ( gukuran tende sebagai

an dan pengukuran pen gukuran

mendeskripsikan (men

disajika

karakteristik mengenai penyebaran data dengan menggunakan perhitungan

melalui program SPSS versi 21, sebagaiman tabel di bawah ini.
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aplikasi Azzahrah yang terdiri de

Mena iSi alng .‘ifll hhuﬁ B

Rappan

Statistics
Penggunaan Aplikasi CBT Azzahrah
Penggunaan CBT
N Valid 66
Missing 0
Mean 58.89
Std. Error of Mean .508
Median 59.00
Mode 63
Std. Deviation 4.129
Variance 17.050

Skewness
Std. Error of
Skewness
Kurtosis
Std. Error of
Kurtosis
Range
Minimum
Maximum
Sum

-.602
295
-.604

.582

15
49
64

i atas menu ‘ ¢

56 peserta didik kelas

kriptif data varial

-Ié-.llhli 0 _(MmMean -0

86

ggunaan
s YMPI
.89, nilai

ada nilai

tertinggi. Data yang berupa angka paling sering muncul (mode/modus) adalah
nilai skor 63 yaitu 22 kali muncul dari jumlah nilai yang muncul dengan nilai
perbedaan (variance) sebanyak 17,050 yaitu nilai tertinggi (maksimum) = 64
dikurangi nilai terendah (minimum) = 49. Adapun jumlah skor keseluruhan adalah

(sum) dari responden diperoleh sebesar 3887.
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Hasil pengolahan data penelitian variabel penggunaan aplikasi CBT
Azzahrah peserta didik kelas VIII MTs YMPI Rappang yang telah mengisi angket
dapat dilihat pada instrumen penelitian sebagaimana terlampir. Selanjutnya hasil
perhitungan data variabel penggunaan aplikasi CBT Azzahrah disajikan melalui
distribusi frekuensi tunggal berdasarkan program SPSS sebagaimana pada tabel di
bawah ini.

Tabel 4.3 :

Distribusi.Frekuensi Tunggal tentang Penggunaan.aplikasi CBT Azzahrah
peserta didik kelas VIII MTs YMPI Rappang.

Penggunaan CBT

Valid Cumulative
Frequency | Percent Percent Percent
Valid 49 2 3.0 3.0 3.0
50 1 1.5 1.5 4.5
52 2 3.0 3.0 7.6
53 2 3.0 3.0 10.6
54 4 6.1 6.1 16.7
55 4 6.1 6.1 22.7
56 4 6.1 6.1 28.8
57 5 7.6 7.6 36.4
58 6 9.1 9.1 45.5
59 4 6.1 6.1 51.5
60 4 6.1 6.1 57.6
61 2 3.0 3.0 60.6
62 2 3.0 3.0 63.6
63 22 33.3 33.3 97.0
64 2 3.0 3.0 100.0
Total 66 100.0 100.0

Selanjutnya hasil perhitungan data tersebut di atas diolah ke dalam

distribusi frekuensi tergolong untuk mendeskripsikan (menggambarkan) penyajian
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dan pemetaan data hasil penelitian dan penyebaran skor kemampuan penggunaan
aplikasi CBT Azzahrah peserta didik kelas VIII MTs YMPI Rappang melalui
tabel distribusi frekuensi bergolong dengan menggunakan rumus skala Interval
Guilford yaitu:

r+1

nyak 3, sehingga diper

Tabel 4.4
uensi Penggunaan Ap

Berdasrkan tabel distribusi frekuensi tunggal, terdapat 66 responden
peserta didik yang memberikan jawaban (mengisi angket) mengenai kemampuan
penggunan aplikasi CBT Azzahrah yang menunjukkan bahwa terdapat 24
responden (36,36%) memperoleh skor di bawah nilai rata-rata, terdapat 6
responden (9,09%) memperoleh skor di atas rata-rata yang termasuk kategori

baik, dan terdapat 28 responden (42,42%) memperoleh skor dengan interval kelas
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61-64 dengan kategori sangat baik, artinya kemampuan penggunaan aplikasi CBT
Azzahrah peserta didik kelas VIII pada mata pelajaran akidah akhlak di MTs
YMPI Rappang sangat baik.

Gambaran kemampuan penggunaan aplikasi CBT Azzahrah peserta didik

kelas VIII MTs YMPI Rappang an melalui pengukuran instrumen

angket penelitian yang . Kemudian menghitung
jawaban responden
. Untuk
ariabel X
yaitu j S ngumpulan data (Xi/su nilai ini

an data dan jumlah sk i t) adalah

4) X (Jumlah item = 17 en = 66)

,488. Selanjutnya dihitung angka persentas ahui kuat
bel X, yaitu: i
Xi
X 100%

* PAREPARE

4488

= 86,61%
Hasil perhitungan tersebut dikonsultasikan dengan tabel 3.6 Kriteria
interpretasi frekuensi yang telah ditetapkan, maka dapat dijelaskan bahwa
gambaran hasil perhitungan kecenderungan jawaban responden terhadapa

kemampuan penggunaan aplikasi CBT Azzahrah peserta didik kelas VIII MTs
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YMPI Rappang dengan angka persentase sebesar 86,81% adalah tergolong

kategori sangat kuat.

2. Hasil Tes Mata Pelajaran Akidah Akhlak Semester Genap Peserta Didik
Kelas VIII MTs YMPI Rappang
Berikut penyajian hasil tessmata pelajaran akidah akhlak semester genap

peserta didik kelas VIII MTs YMPI Rappang.

Statistics
Hasil Tes

N Valid 66

Missing 0
Mean 90.94
Std. Error of Mean 901
Median 95.00
Mode 95
Std. Deviation 7.319
Variance 53.566
Skewness -.800
Std. Error of
Skewness 295
Kurtosis -.755
Std. Er_ror of 50
Kurtosis
Range 24
Minimum 76
Maximum 100
Sum 6002

Tabel di atas menunjukkan hasil deskriptif data hasil tes akidah akhlak
peserta didik kelas VIII MTs YMPI Rappang yang terdiri dari 66 responden nilai
rata-rata hitung (mean)nya dari pengolahan data hasil tes menggunakan aplikasi
SPSS diperoleh nilai 90,94, nilai letak (median) dari data yang diperoleh sebanyak

95,00 yang diukur dari nilai terendah sampai pada nilai tertinggi. Angka yang
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paling sering muncul (mode) adalah nilai skor 95 yaitu 17 kali muncul dengan
nilai perbedaan (variance) 53,566. Rentang nilai (range) 24, yaitu nilai tertinggi
(maksimun = 100) dikurangi nilai terendah (minimum=76). Adapun jumlah skor
responden yang diperoleh melalui perhitungan program SPSS adalah 6002.

Hasil pengolahan data penelitian variabel hasil tes disajikan melalui
distribusi frekuensi tunggal berdasarkan program SPSS sebagaimana tabel
berikut:

Tabel 4.6 :

Distribusi Frekuensi Tunggal tentang Hasil Tes Mata Pelajaran Akidah
Akhlak Peserta Didik Kelas VIl MTs YMPI Rappang

Hasil Tes
Valid Cumulative
Frequency | Percent Percent Percent
Valid 76 4 6.1 6.1 6.1
77 1 15 15 7.6
80 6 9.1 9.1 16.7
82 4 6.1 6.1 22.7
85 3 4.5 4.5 27.3
87 2 3.0 3.0 30.3
90 7 10.6 10.6 40.9
92 1 15 15 42.4
95 17 25.8 25.8 68.2
96 3 45 4.5 72.7
97 13 19.7 19.7 92.4
98 1 1.5 1.5 93.9
100 4 6.1 6.1 100.0
Total 66 100.0 100.0

Hasil perhitungan data tersebut di atas diolah ke dalam distribusi frekuensi
tergolong untuk mendeskripsikan (menggambarkan) penyajian dan pemetaan data

hasil penelitian dan penyebaran skor hasil tes mata pelajaran akidah akhlak
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peserta didik kelas VIII MTs YMPI Rappang melalui melalui tabel distribusi
frekuensi bergolong dengan menggunakan rumus skala Interval Guilford yaitu:

r+1

k

interval sebanyak 6

Kategori S e (%)
angat Tidak Baik
Tidak Baik
Cukup
Baik
angat Baik

responden peserta elas VIII
tes ujian
rta didik
memperoleh skor di bawah nilai rata-rata, sedangkan terdapat 39 orang peserta
didik memperoleh nilai di atas rata-rata, yaitu skor dengan interval kelas 91-95
dengan kategori baik diperoleh oleh 18 orang peserta didik, dan terdapat 21 orang
peserta didik yang memperoleh skor dengan interval kelas 96-100 dengan kategori
sangat baik. Artinya hasil tes ujian semester genap mata pelajaran akidah akhlak
peserta didik kelas VIII MTs YMPI Rappang menggunakan aplikasi CBT

Azzahrah tergolong dalam kategori sangat baik.
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B. Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis merupakan analisis yang dilakukan untuk
membuktikan diterima atau ditolaknya hipotesis yang diajukan. Adapun hipotesis
yang penulis ajukan adalah terdapat pengaruh yang signifikan kemampuan
penggunaan aplikasi CBT Azzahrah terhadap hasil tes mata pelajaran akidah
akhlak peserta didik kelas VIl MTs YMPI Rappang Kab. Sidenreng Rappang.
1. Uji Regresi

Untuk analisis regresi, menggunakan uji t dan uji F melihat tabel ANOVA?
bertujuan untuk menentukan taraf signifikan atau linearitas dari model regresi
linear, Kriterianya ditentukan berdasarkan uji F atau uji nilai signifikansi (sig).
Dengan, menggunakan kaedah (ketentuan) jika Fniung = dari Fabel, Ho ditolak
berarti signifikan/linearitas, sebaliknya jika Fniung < dari Feapel Ho diterima berarti
tidak signifikan/tidak linearitas, atau berdasarkan kolom signifikansi, jika

Sig.<0,05, maka model regresi adalah linearitas dan jika Sig. > 0,05 atau maka

model regresi tidak linearitas.

ANOVA?
Sum of Mean
Model Squares df Square F Sig.
1 Regression 208.393 1 208.393 4.074 .048P
Residual 3273.365 64 51.146
Total 3481.758 65

a. Dependent Variable: Hasil Tes
b. Predictors: (Constant), Penggunaan CBT

Pada tabel Anova? tersebut, terdapat uji Fniwng atau nilai signifikansinya
yang ditunjukkan dalam kolom nilai (sig.). berdasarkan tabel anova di atas,
diperoleh Fhitung = 4,074 > Franer = 3,99 (terlampir pada tabel F) dengan tingkat

singnifikansi (Sig.) = 0,048° yang berarti lebih kecil dari pada 0,05. Dengan
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demikian model persamaan regresi linearitas dapat digunakan untuk memprediksi
kemampuan penggunaan aplikasi CBT Azzahrah peserta didik kelas VIII MTs
YMPI Rappang.
2. Hasil Uji T

Melihat tabel Coefficient® bertujuan untuk mengetahui model persamaan
regresi dan uji t digunakan untuk mengetahui apakah variabel-variabel independen
secara parsial berpengaruh nyata atau tidak terhadap variabel terikat (dependen)
dengan derajat signifikansi 5% (0,05). Kriterianya ditentukan bersasarkan uji t
atau uji nilai signifikansi (Sig.) dengan menggunakan kaedah (ketentuan) jika
thing = ftabel (HO ditolak, Ha diterima) artinya signifikan, sebaliknya jika
thitung<trabel (HO diterima, Ha ditolak) artinya tidak signifikan, atau berdasrkan
kolom signifikansi, jika nilai Sig. < 0,05 maka Ho ditolak berarti signifikan,
sebaliknya, jika nilai Sig. > 0,05, maka Ho diterima berarti tidak signifikan.

Tabel 4.8 : Coeffisient pengaruh variabel X terhadap variabel Y
Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 65.401 12.683 5.157 .000
Penggunaan
CBT 434 .215 .245 2.019 .048

a. Dependent Variable: Hasil Tes

Pada tabel Coeffisien 2 menggambarkan uji t (tes) dan model persamaan
regresi sederhana yang diperoleh dengan koefisien konstanta (a) dan koefisien

variabel yang ada di kolo unstanddardized Coefficient adalah Y =a+ Db . X"
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Berdasarkan tabel di atas diperoleh model persamaan regresi:
Y =65,401 + 0,443X
Koefisien konstanta (a) sebesar 65,401 menunjukkan bahwa jika tidak ada

kenaikan nilai dari variabel penggunaan aplikasi CBT Azzahrah, maka nilai

variabel hasil tes sebesar 65 oefisien regresi sebesar 0,245

menunjukkan bahwa seti iabel penggunaan aplikasi

CBT Azzahrah akan atkan nilai variabel h serta didik kelas VIII
anta dan
ta didik kelas VIII M Kriteria

resi dari kemampuan asi CBT

peserta didik kelas V111

puan penggunaa B zzahrah berp h positif

gnifikan terh hlak peserta

HHPAREPARE

terhadap hasil tes akidah a K peserta didik kelas VIII MTs YMPI
Rappang Kab. Sidenreng Rappang.
Kaidah pengujian signifikansi:
Jika thitung > ttabel, maka Ho ditolak Ha diterima berarti signifikan.

Jika thitung < ttaber, Maka Ho diterima Ha ditolak berarti tidak signifikan.
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Hasil perhitungan dari program SPSS (tabel coefficients) tersebut
mempunyai nilai thitung Yang sama yaitu sebesar 2,019 dan dibandingkan dengan
nilai taner yang diperoleh melalui tingkat derajar signifikansi (o) 0,05 pada derajat

bebas (db) = 66-2 = 64, sehingga didaptkan nilai twwer = 1,997. Pada tabel

Coefficient?® terlihat pada kolom 048 < dari 0,05 dan nilai hitung

thitung = 2,019 > dari ni lak, Ha diterima berarti

signifikan artinya k penggunaan aplika zzahrah berpengaruh

tesis menggunakan uji thitung
sebesar fikansi 0,048 sedangk = 66
sebesar i ng (2,019) > tranel ( 2,00 ,05),
ditolak, penggunaan aplikasi CBT Azzahrah mempunyai uh yang

adap hasil belajar ter peserta didik

program SPSS versi 21. Hasil perhitungan dikonsultasikan ke dalam skala
pengukuran interpretasi korelasi pearson product moment, yang dilambangkan

dengan R atau (rxy) sebagaimana pada tabel di bawah ini:
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Tabel 4.9 : Interpretasi Korelasi Variabel X terhadap Variabel Y.

Fyx interpretasi
0,00 -0,199 Sangat rendah
0,20 -0,399 Rendah
0,40 -0,59 Sedang
0,60-0,79 Kuat
0,80 — 100 Sangat kuat

Sumber: Sugiyono (2015)

Adapun cara membaca tabel output hasil uji regresi linear berdasarkan
olahan output SPSS adalah melihat tabel Correlation atau tabel Model Summary
yang merupakan simbol dari koefisien Korelasi (rxy) , bertujuan untuk mengetahui
besanya nilal korelasi (hubungan) antara variabel bebas dengan variabel terikat,
seperti tampak pada tabel di berikut ini:

Tabel 4.10 : korelasi antara Variabel X dan Variabel Y

Correlations

Penggunaan
CBT Hasil Tes

Penggunaan Pearson *
CBT Correlation 1 245

Sig. (2-tailed) .048

N 66 66
Hasil Tes Pearson_ 245" 1

Correlation

Sig. (2-tailed) .048

N 66 66

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Hasil perhitungan pada tabel Correlation tersebut tampak adanya

korelasi parsial (hubungan) antara kemampuan penggunaan aplikasi CBT
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Azzahrah terhadap hasil tes mata pelajaran akidah akhlak peserta didik kelas
VIII MTs YMPI Rappang dengan perolehan sebesar (rxy) = 0,245. Nilai ini
menunjukkan tingkat hubungan yang tergolong rendah dan positif (hubungan

searah), artinya jika nilai Variabel X naik, maka nilai variabel Y akan naik secara

signifikan.

C. Pembahasan Hasil

1. Kemampuan p aplikasi CBT Azz rta didik kelas VIII

didik d j al ujian maka dibutu
asis android yaitu CBT
entang bagaimana ting : asi CBT

ujian kelas VIII

Hasil analisis data yang dilakukan oleh peneliti menyatakan bahwa
penggunaan aplikasi CBT Azzahrah dalam pelaksanaan ujian semester bagi
peserta didik kelas VIII MTs YMPI Rappang termasuk dalam kategori sedang.
Hal ini didasarkan pada kemampuan peserta didik dalam hal penggunaan

smartphone android. Hal ini sesuai dengan pernyataan Lukluk Luhuring Santoso

dalam Workshop Android For Education di Universitas Negeri Semarang
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(UNNES) mengungkapkan, “Android plus pendidikan memungkinkan Kkita
membuat sebuah kolaborasi pembelajaran (collaboration learning), yaitu sebuah
lingkungan belajar dimana banyak orang bergabung mengerjakan suatu pekerjaan

bersama-sama, saling memberi umpan balik sehingga menghasilkan sesuatu yang

sempurna. 1*°

Dengan adanya anfaat bagi lingkungan
seperti membiarkan faatkan waktu luang
mereka o | Dersiapan
n bahwa
dalam e itas guru
tidak c mpuan membelajarkan idi pi harus
mampu i dan lingkungan untuk itasi n belajar
peserta ingkungan meliputi tempat belaja ‘ a, sistem
penilaia a sarana dan p ng diperlukan u

dan mengatu hingga mem peserta

PAREPARE

ujian semester kelas VIII MTs YMPI Rappang peneliti memperoleh beberapa
tahapan pengoperasian.

a. Tahapan custumer communication

115 Tiya Pangestika Putri, Penggunaan dan Pemanfaatan Android dalam Dunia
Pendidikan (http://septialutfi-1102412114-03.blogspot.co.id/2013/09/penggunaan-dan -
pemanfaatan-android.html, diakses 10 Agustus 2020 pkl 16.30 WITA)

116 Daryanto, Media Pembelajaran (Peranannya sangat penting dalam pencapaian tujuan
pembelajaran), Yogyakarta, Gava Media, 2010, h.3
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Tahapan ini berfokus pada pengidentifikasian masalah yang ada, analisa
kebutuhan, serta pengumpulan informasi tentang hal-hal yang akan dimuat dalam
aplikasi. Analisa kebutuhan sistem menggunakan metode analisa berorientasi

objek.

b. Tahapan planning
Pendefenisian p pekerjaan maupun sub

pekerjaan yang dite

dibutuh ang akan dibangun i ya awarkan,
diharap apa yang tersirat dari h Isa de umpulan

data. Pa ini an desain antarmuka un asi CBT

Azzahre a nantinya a user yang akan menggun T, yaitu
admin d rta didik.
d. Ha admin
memilikpjkimE P“ RSE karena :
11

dimasu
tidak akan berjalan dengan optimal. U itu dibutuhkan ketelitian yang tinggi
bagi seorang admin dalam mengelola data sesuai dengan menu yang ada. Aplikasi
CBT ini tidak hanya dirancang untuk kelas VII1 , tetapi bisa juga diterapkan untuk
peserta didik kelas VII dan IX, sehingga para peserta didik terbiasa dalam

menggunakan android. Untuk itu diperlukan sebuah menu tahun ajaran yang dapat

ditambahkan atau diubah sesuai dengan tahun ajaran yang sedang aktif di sekolah.
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Setiap peserta didik di MTs YMPI Rappang di setiap tingkatan akan
dikelompokkan pada beberapa kelas sesuai dengan jumlah peserta didik, jika
jumlah peserta didiknya banyak, maka jumlah kelas juga akan banyak. Untuk

melakukan pengaturan pembagian kelas, pada aplikasi CBT Azzahrah ini sudah

disiapkan menu halaman kelas. Seti miliki peserta didik yang berbeda-

beda. Untuk mengelola ilakan menu peserta didik,

sehingga admin bis t penerimaan peserta

dik harus
n tingkat kesulitannya, inya tasi soal
yang m erta didik memiliki tin i ama, jika

tidak d mungkin saja ada pes

diperoleh

Ini akan

e. Hak akses peserta didik

Peserta didik memiliki hak akses untuk menjawab soal-soal yang diberikan
oleh guru sesuai dengan tingkat kelas dan mengerjakan soal ujian maka peserta
didik tersebut langsung bisa mengetahui berapa skor atau nilai yang diperolehnya.

Untuk mulai mengerjakan soal, peserta didik terlebih dahulu harus memilih mata
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pelajaran yang akan dikerjakan yang disesuaikan dengan jadwal yang ada, setelah
itu barulah peserta didik dapat mengerjakan soal.
Setelah soal telah disinkron dan mulai dikerjakan peserta didik maka soal

terbaca dalam status sedang dikerjakan. Soal yang dikerjakan tampil satu persatu

tidak sekaligus jadi untuk me selanjutnya peserta didik bisa

memilih tombol selanju erakhir dan peserta didik
bisa memilih tomb Jika peserta didik in akhiri ujian tapi jika
peserta a peserta
didik bi abis. Jika
waktu s abi ara otomatis sistem aka jawaban

yang te i ik dan peserta didik tid i akan soal

gunan aplikasi in

pengembang

yang digLPl‘naErP H“eEunakan :

menggunakan MySQL.
g. Tahapan deploymen

Aplikasi CBT Azzahrah ini diciptakan untuk dapat berguna bagi
kebutuhan pekerjaan, dapat dioperasikan oleh end-user dan kemudian dilakukan

evaluasi secara berkala, memberikan masukan-masukan kepada team
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pengembangan dan apabila diperlukan akan dilakukan modifikasi pada aplikasi
ini.

Penggunaan aplikasi CBT Azzahrah berbasis android di MTs YMPI
Rappang memberi motivasi belajar tersendiri bagi peserta didik kelas VIII MTs
YMPI Rappang dan untuk lebih aktif dalam proses pembelajaran dan berdampak
pada kualitas hasil belajar yang baik. Dalam al-qur’an surah al-Bagarah ayat 30-

33 yang berbunyi:

2% % Zas 21—, A > % Y

el S B0 o LIRSS fe o of Gawls, Y]
- > - -

S sy ,)/E/ 2.7 /f:////“ > _ - o A

L’A‘.:\c-uﬁp_b_) LLJ&\A.L»&L&J\LLJ&-) Q9N

.%“‘)‘ %/”/ > ’//’1”/1"//.’ TP . o A
SF 7l SN S N Gl s ay @ Sy e

,A.S P W e Z

Terjemah:

30. ingatlah ketika _ Tuhanmu__ berfirman _kepada 'para mailkat:
“Sesungguhnya Aku hendak menjadikan sseorang khalifah di muka
bumi”.. Mereka berkata’ “Mengapa.Engkau hendak menjadikan
(khalifah) di bumi it orang yang akan membuuat kerusakan padanya
dan menumpahkan darah, padahal kami senantiasa bertasbih dengan
memuji Engkau dan mensucikan Engkau?” Tuhan berfirman:
“Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang tidak kamu ketehui”.

31. Dan Dia mengajarkan kepada Adam nama-nama (benda-benda)
seluruhnya, kemudian mengemukakannya kepada para malaikat lalu
berfirman: “Sebutkannlah kepada-Ku nama benda-benda itu jika kamu
memang orang-orang yang benar!”

32. Mereka menjawab: “Maha Suci Engkau, tidak ada yang kami ketahui
selain dari apa yang telah Engkau ajarkan kepada kami; sesungguhnya
Engkaulah Yang Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana.”

33. Allah berfirman: “Hai Adam, beritahukanlah kepada mereka nama-
nama benda ini”. Maka setelah diberitahukannya kepada mereka
nama-nama benda itu, Allah berfirman: “Bukankah sudah Ku katakan
Kepadamu, bahwa sesungguhnya Aku mengetahui rahasia langit dan
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bumi dan menqetahm apa yang kamu lahirkan dan apa yang kamu
sembunyikan?”’

Dalam menafsirkan Q.S al-Bagarah ayat 30-33, Hamka mengambil
kesimpulan bahwa dalam penciptaan manusia sebagai khalifah, Allah telah

melengkapinya dengan potensi yang at digunakan untuk menunjang fungsi

kekhalifahannya itu. Adapun d dalam ayat ini adalah potensi

yang berupa ilmu atau a, manusia selain diberi

men teknologi bahkan de sia bisa
ia-ra dengan sseizin Allah.

buk manusia memiliki poten alam s ayat ini
ika Adam bali nama- :

Allah keada

iliki kelebihan an yang tidak di

ain termaStkmaldikatis 1 4 [ [

Allah memuliakan manusia. Sehingga dalam kata penutupnya Hamka mengatakan

bahwa manusia dengan kelebihan yang diberikan kepadanya, tidak layak

17 Departemen Agama, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Semarang: Toha Putra, 2003), h.
24-25
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manakala ia mengabaikan karunia itu. Sebaliknya dia harus senantiasa
mensyukuri kebaikan dan kemanfaatan.!®
Perkembangan teknologi yang membawa pengaruh positif dan negatif,

setidaknya pengaruh nengatif yang ada perlu ditindak lanjuti. Peserta didik

menengah pertama umumnya memi merupakan masa peralihan dari

data pada deskrips nelitian sebalumnya,
secara
mendes ; akt kemampuan pengg ikasi Azzahrah
peserta olong dalam kategori

nilai 80 : el kriteria interpretasi s

2. Has ajaran akidah akhlak peserta didik kelas s YMPI

baik dengan maupun

dengan nakan agpicn Ezpﬂjniesponden tes mata
jara jig uji t, dan

uji korelasi. Hasil dari pengujian data menggunakan uji regresi diperoleh skor
nilai Fritung < Fraver Yaitu 5,351 < 3,99. Selanjutnya pengujian data menggunakan
uji t diperoleh skor nilai thitung > tiaber Yaitu 2,44 > 1,997 dengan nilai signifikansi

0,017 yang diperoleh dari hasil pengolahan data dalam aplikasi SPSS versi 21.

118 Hamka, Tafsir Al-Azhar (juz. 1), Jakarta, Pustaka Panji Mas, 1982, h. 165-166
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3. Pengaruh kemampuan penggunaan aplikasi CBT Azzahrah terhadap hasil tes
mata pelajaran akidah akhlak peserta didik kelas VIII MTs YMPI Rappang
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dampak/pengaruh

penggunaan aplikasi CBT Azzahrah terhadap hasil belajar adalah sebagai berikut:

a. Efektivitas Waktu
Penggunaan CB ejarah ini sangat efektif

terutama terkait ma: i | hingga pengerjaan

T lebih unggul jika dih

hingga pensekoran CB ikata bih cepat

ased Test (CBT) objektif

ice atau pili nda jadi

dipastikan ada unsur subjektifitasnya.

c. Mengurangi Tindakan Curang
Penggunaan CBT juga bisa mengurangi tindakan curang dari siswa. Hal ini

dikarenakan waktu yang sudah di setting sebeumnya. Misalnya waktu di setting

45 menit maka mau tidak mau siswa harus selesai 45 menit. Jadi jika digunakan
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untuk bertanya-tanya pada teman atau untuk membuka buku catatan tentu akan
menyita waktu dan siswa akan kehabisan waktu untuk mengerjakan.
d. Pensekoran

Pelaporan nilai dalam penggunaan CBT sangat efektif. Nilai sudah

disetting terlebih dahulu dan di kriteria minimalnya. Guru dapat

merekap nilai dengan kesalahan pengoreksian

au secara otomatis.

naan kertas atau paperl
yak soal dan menyiapk j anya saja
etelah nilai keluar sisw

nilai

ari analisis yang di ahwa ada

signifikan asi CBT

dap hasil P anErPHRIEk peserta

secara manual dan menggunakan aplikasi SPSS dari hasil kuesioner yang
dibagikan kepada 66 responden serta hasil tes mata pelajaran akidah akhlak
peserta didik kelas VIII MTs YMPI Rappang. Uji korelasi yang dilakukan
mendeskripsikan adanya hubungan antara variabel X (kemampuan penggunaan

aplikasi CBT Azzahrah) terhadap variabel Y (hasil tes peserta didik).
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PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil dan penelitian ini, maka dapat
disimpulkan beberapa an pengaruh kemapuan
penggunaan aplikasi ata pelajaran akidah
akhlak
Sidenre
1. Ke an pe an hasil tes semester akidah

ak as VI MTs YMPI Rap

hitungan angka persen jawaban

peserta
sebesar aplikasi

gat kuat.

baik, dapat menyelesaikan soal-soal ujian dengan tenang, dan dapat bekerja tanpa

menoleh jawaban teman-temannya.

108
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2. Hasil tes semester genap mata pelajaran akidah akhlak peserta didik kelas
VIII MTs YMPI Rappang menggunakan aplikasi CBT Azzahrah.
Terdapat 66 responden peserta didik kelas VIII MTs YMPI Rappang

yang menjadi sampel penelitian ini telah mengikuti tes ujian semester dan

menunjukkan bahwa terdapat 27 g peserta didik memperoleh skor

di bawah nilai rata-rata eserta didik memperoleh

nilai di atas rata-rat or dengan interval ki dengan kategori baik

ter genap mata pelajara erta didik

ang menggunakan apli

penggunaan aplikasi CBT Azzahrah terhadap Ji
enap mata pmﬂeserta didik I MTs

hasil tes

ggunaan
aplikasi CBT Azzahrah terhadap hasil helajar peserta didik kelas VIII MTs YMPI
Rappang termasuk dalam kategori rendah setelah dilakukan pengolahan data
dalam aplikasi SPSS dengan perolehan thitung > ttaner (2,019>1,997) < a (0,05) yaitu
0,048.

Pengujian data instrumen menggunakan uji regresi diperoleh nilai Fhitung <

Ftabel yaitu 4,074 < 3,99. Hasil uji t diperoleh hasil pengolahan data dengan skor
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nilai thiung > tanel Yaitu 2,019> 1,997 dengan signifikansi 0,048. Hasil perhitungan
kecenderungan jawaban dari 66 responden mendapatkan angka persentase sebesar
0,245%. Angka ini menjelaskan bahwa pengaruh penggunaan aplikasi CBT

Azzahrah terhadap hasil tes peserta didik kelas VIII tergolong kategori rendah

berdasarkan tabel interpretasi kor
B. Implikasi

Hasil peneli emberikan beberapa sebagai berikut:

enggunaan teknologi S asis 10S,
engalami perkembang i paik dari

ewasa. Pemanfaatan sm am dunia

Memberikan motivasi dan pengalaman bagi pendidik dan peserta didik dalam
hal ketercapaian hasil belajar yang memuaskan dengan mengikuti
perkembangan zaman dibidang teknologi.

4. Pengembangan media penilaian hasil belajar atau evaluasi pembelajaran

berbasis android menjadi salah satu alternatif dalam mengkrak minat atau

daya tarik peserta didik dalam mengikiti proses penilaian hasil belajar. Untuk
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itu, pengembangan media berbasis android perlu dilakukan baik dari segi
media yang dikembangkan ataupun cakupan isi materi yang dikembangkan
agar lebih menarik perhatian peserta didik kedepannya yang lebih sering

berinteraksi dengan smartphone android.

C. Rekomendasi

Berdasarkan kesi dasi yang dapat peneliti

ajukan untuk pengg asi CBT Azzahrah adalah:

1. I faktor-
ik dalam

T Azzahrah.
2. harus memiliki strategi engikuti
embelajaran yang inov an daya

peserta didik.

3. i an saat ini menuntu
untuk jeli melihat
an. Oleh
dalam

menyampaikan pesan kepeserta @ dalam pembelajaran, baik dari segi
pengembangan media, materi maupun pemilihan strategi pembelejaran agar
terciptanya pembelajaran yang inovatif dengan melihat potensi dan peluang
yang dimiliki peserta didik dan fasilitas sekolah.

4. Perlu adanya perhatian dari pihak madrasah dan pemerintah setempat untuk

memadai akses internet di sekolah seperti wi-fi yang dapat digunakan oleh
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peserta didik dalam mencari sumber belajar diinternet. Sumber belajar
diinternet dapat membantu peserta didik dalam belajar mandiri dan
menambah wawasan.

. Peserta didik hendaknya memanfaatkan teknologi informasi dengan baik

sebagai peluang dalam men lajar, mengingat saat ini rata-rata

peserta didik memili karena itu perlu adanya

PAREPARE
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Tabel Penolong untuk Menghitung Pengaruh Kemampuan Penggunaan
Aplikasi CBT Azzahrah terhadap Hasil Tes Mata Pelajaran Akidah Akhak

Peserta Didik Kelas VIII MTs YMPI Rappang.

NO X Y X2 Yz X.Y
1 63 100 3969 10000 6300
2 61 95 3721 9025 5795
3 50 82 2500 6724 4100
4 63 100 10000 6300
5 53 98 9604 5194
6 63 6111
7 63
8 63
9
10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21
22
23
24 23362 [ J
25 0 .I.-J.L‘EIWM.I.'.

26 b
27
28
29 57 82 3249 6724 4674
30 59 95 3481 9025 5605
31 57 97 3249 9409 5529
32 63 95 3969 9025 5985
33 59 80 3481 6400 4720
34 58 97 3364 9409 5626
35 54 95 2916 9025 5130
36 64 95 4096 9025 6080
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Lanjutan

Tabel 4.5

Tabel Penolong untuk Menghitung Pengaruh Kemampuan Penggunaan
Aplikasi CBT Azzahrah terhadap Hasil Tes Mata Pelajaran Akidah Akhak
Peserta Didik Kelas VIII MTs YMPI Rappang.

NO X Y X2 Y? XY

37 60 80 4800

38 63 90 5670

39 54 5130

40 63

41 52

42

43

44

45

46

47

48

49

50

51

52 95

53 96

54 97

55 92

56 97

57 803 [} [F2d08 [ 1, 64

53 85 4096 w722

59 ¥

60

61 3136 9025 5320
62 55 96 3025 9216 5280
63 63 95 3969 9025 5985
64 57 97 3249 9409 5529
65 58 80 3364 6400 4640
66 63 82 3969 6724 5166
> 3887 6002 230029 549300 353962
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PENGARUH PENGGUNAAN APLIKASI CBT AZZAHRAH TERHADAP
HASIL TES UJIAN SEMESTER GENAP PESERTA DIDIK KELAS VIlII
MTs YMPI RAPPANG KAB. SIDRAP

PETUNJUK PENGISIAN

1. Baca petunjuk angket ini dengan cermat.
2. lsilah identitas anda terlebih d ada tempat yang telah disediakan

3. Beri tanda checklist (V)
SL : Selalu
SK :
KK

TP :

TP

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE

Azzahra dengan mudah

6 Saya dapat mengerjakan soal dengan cepat

7 Saya memahami soal-soal yang ditampilkan
dalam CBT Azzahra

8 Saya mengerjakan soal-soal secara mandiri

9 Saya meniru jawaban teman yang
berseblahan dengan kursi saya

10 | Saya lebih termotifasi mengerjakan soal
dengan aplikasi CBT Azzahra

11 | Saya mencapai hasil belajar yang tinggi
dengan menggunakan CBT Azzahra




12 | Gangguan jaringan menghambat pengerjaan
soal

13 | Soal-soal sesuai dengan materi yang telah
diajarkan

14 | Saya lebih aktif dan mandiri mengerjakan
soal dengan menggunakan aplikasi CBT
Azzahra

15 | Saya berdiskusi dengan teman
pengerjaan soal

16 | Saya mengerjakan s

17 | Saya mengerjak

disediakan

13l
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Correlations

item 1|item 2 |item 3|Iltem 4| tem 5 [item 6 |item 7 |ltem 8| Item 9| Item 10 | Item 11 | item 12 | item 13 | item 14 | item 15 | item 16 | item 17
item_1 Pearson
) 1| -.100| .659™| .4617| -.375"| .398™| -.005| -.185| -.324" -.197 .088 -.258" -277 -.275 -.161 -.248" -.038
Correlation
Sig. (2-tailed) 422 .000 .000 .002 .001 .969 .133 .007 .110 479 .035 .023 .024 .194 .043 757
N 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67
item_2 Pearson
) -.100 1| -.161] -.226 274" | -.353"| -.418"| -.132| -.316" -.392" -.384" -.384" -.370" -.289" -.433" -.384" -.418"
Correlation
Sig. (2-tailed) 422 .194 .066 .025 .003 .000 .288 .009 .001 .001 .001 .002 .018 .000 .001 .000
N 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67
item_3 Pearson
) .659" [ -.161 1| .5377| -.382™| .527" 152 .069| -.117 .087 .249" -.028 -.064 -.105 .051 .006 .201
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .194 .000 .001 .000 219 .580 .345 .483 .042 .824 .608 .398 .679 .959 .104
N 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67
Item_4 Pearson " . . . " .
) 461 -.226| .537 1| -.328 .652 139 .068 .075 .077 433 .104 .095 .072 .216 11 .300
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .066 .000 .007 .000 .263 .582 .547 .536 .000 .400 446 .562 .079 371 .014
N 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67
tem—5 Pearson Kk * *k K Kk * K,k *k Kk * *
) -.375 274" | -.382"| -.328 1| -.178 .050( .349 .252 .169 .136 .317 .381 377 .250 .302 .213
Correlation
Sig. (2-tailed) .002 .025 .001 .007 .150 .690 .004 .040 171 272 .009 .001 .002 .042 .013 .083
N 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67
item—6 Pearson *k *k Kk K * * * Kk *k *k *k Kk *k Kk *k
) .398™| -.353 .527 .652 -.178 1 .297 .258 .310 .360 731 .338 .393 .370 AT2 .375 .641
Correlation
Sig. (2-tailed) .001 .003 .000 .000 .150 .015 .035 .011 .003 .000 .005 .001 .002 .000 .002 .000
N 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67

122




item_7 Pearson
) -.005]| -.418" 152 139 .050 297" 1| .393"| .548" .633" .518" 617" .536" .603" .686™ .666™ 611"
Correlation
Sig. (2-tailed) .969 .000 .219 .263 .690 .015 .001 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67
Item_8 Pearson
) -.185| -.132 .069 .068| .349" .258" .393" 1| .525" 667" 481" .708" 724" .659" .652" 746" 631"
Correlation
Sig. (2-tailed) 133 .288 .580 .582 .004 .035 .001 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67
Item_9 Pearson . ) . )
) -.324"| -.316" -117 .075 .252" .310"| .548™| .525" 1 .664"™ 573" 787" 7477 769" 743" 770" 717
Correlation
Sig. (2-tailed) .007 .009 .345 547 .040 .011 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67
Item_1 Pearson
) -197| -.392™ .087 .077 .169| .360"| .633"| .667"| .664" 1 .596™ .827" 764" .766™ 782" .919™ 751"
0 Correlation
Sig. (2-tailed) .110 .001 .483 .536 171 .003 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67
Item_1 Pearson
.088| -.384" .249"| 433" 36| .7317| .518™| .481"| .573" .596™ 1 .650" .768" 742" .750™ 720" 907"
1 Correlation
Sig. (2-tailed) 479 .001 .042 .000 272 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67
item—l Pearson * *k k. k. Kk k. *k *k Kk Hk *k Kk Kk Kk
-.258"| -.384 -.028 104 .317 .338 .617 .708 787 .827 .650 1 .822 .821 .837 921 787
2 Correlation
Sig. (2-tailed) .035 .001 .824 .400 .009 .005 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67
item_1 Pearson
-277°| -.370™| -.064 .095| .381"| .393™| .536™| .724"| .747" 764" .768" .822" 1 .857" .849" .878" .870"
3 Correlation




Sig. (2-tailed) .023 .002 .608 446 .001 .001 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67
item_1 Pearson
) -275"| -.289" -.105 .072| .377"| .370™| .603™| .659"| .769" .766™ 742" .821" .857" 1 .848" .883" .867"
4 Correlation
Sig. (2-tailed) .024 .018 .398 .562 .002 .002 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67
item—l Pearson *k * *k *k *k *k *k Hk *k Kk *k *k *k
) -.161| -.433 .051 .216 .250 472 .686 .652 .743 .782 .750 .837 .849 .848 1 .862 .861
5 Correlation
Sig. (2-tailed) 194 .000 .679 .079 .042 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67
item—l Pearson * Kk * Kk *k Kk Kk Kk Fk Kk Kk Kk Kk Kok
) -.2487| -.384 .006 A11 .302 375 .666 .746 770 919 .720 921 .878 .883 .862 1 .856
6 Correlation
Sig. (2-tailed) .043 .001 .959 371 .013 .002 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67
item_1 Pearson
-.038]| -.418" .201 .300" .213| .641™| .611™| .631"| .717" 751" .907" 787" .870" .867" .861" .856™ 1
7 Correlation
Sig. (2-tailed) 757 .000 .104 .014 .083 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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